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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
o ta t te
& sa S es (dengan titik di atas)
r jim j je
- ha h ha (dengan titik di bawah)
* kha kh ka dan ha
> dal d de
5 zal z zet (dengan titik di atas)
y ra r er
B zai z zet
o sin S es
O syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
) dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
3 za z zet (dengan titik di bawah)
5 ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain g ge
) fa f ef
é qaf q qi
b kaf k ka
J lam 1 el
e mim m em




3 nun n en
P wau W we
2 ha h ha
c hamzah ’ apostrof
s ya y ye

Hamzah (¢) yang terleta mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terle 3 aka ditulis dgn tanda (’).

...... Aral  cane hasa-Indonesia:-terdiri-atas vokal

harakat,

Huruf Latin

i fathah a a
| kasrah i i
[ dammah u u

ya berupa n antara
ruf, transliterasinya be abungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

= fathah dan ya’ ai adan i
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kaifa
J}fh : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

Xi
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transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e Fathah dan alif a a dan garis
= kasrah dan ya’ i i dan garis
P dammahdan u u dan garis

* marbutah ada dua, y

ah, kasrah, dan damm
yang mati atau mendapat hara

ada kata yang ber ta
kata sandan
itransliterasikan den

PAREPARE

Ry : al-hikmah
5. Syaddah ( Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda #: /did ( = ),, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

By : rabbana

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



£ : najjaina
1 alhagg
= : nu“ima

9\ ‘aduwwun

ebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((—), maka ia ditransl maddah menjadi i.

liyy atau ‘Aly)

sistem tulisan Arab di huruf JI
edoman transliterasi in
ka ia diikuti oleh hur i un huruf
tidak mengikuti b g yang
g ditulis terpisah dari ¢ inya dan
is mendatar (-).

. al-syams

: al-zalzalah (azz.

st REPARE

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

035sb : ta’muruna

g3 . al-nau*

xiii
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-

Bl : syai’un

2
5ot
)

=
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

T umirtu

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
m bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

atau kalimat yang belum dibakukan d
kalimat yang sudah lazim dan ian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering di asa Indonesia, atau lazim

i ditulis menurut cara
), alhamdulillah, dan

angkaian

digunakan dalam dun

dahului partikel seperti da lainnya
mudat ilaih (frasa n ditra

finullah & ﬂ
ta’ marbut. yang disandarkan

e PAREPARE

1si tanpa

lafz al-
Jjalalah,

10.

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

Xiv
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kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XV
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Abstrak

Nama : RIFDANINGSI

NIM ©17.0224.005

Judul . Optimalisasi Pengelolaan Zakat pada BAZNAS
terhadap Pemberdayaan Masyarakat di Kkota
Parepare

Tesis ini_bertujuan untuk mengetahui bagaimana optimalisasi_pengelolaan
zakat pada BAZNAS terhadap pemberdayaan masyarakat di kota Parepare
dengan sub masalah yakni 1) Bagaimana pengumpulan zakat profesi pada
BAZNAS kota Parepare?, 2) Bagaimana pendistribusian zakat pada BAZNAS
kota Parepare?, 3) Bagaimana pendayagunaan zakat pada BAZNAS terhadap
pemberdayaan masyarakat di kota Parepare?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis, penomenologis, dan
pendekatan yuridis, Adapun sumber data penelitian ini bersumber dari bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder. Penelitian ini tergolong kualitatif, dengan
menggunakan data berupa wawancara langsung/tanya jawab (dialog) dan
dokumen. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan baik secara primer
maupun secara sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalur observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi guna memperoleh data yang jelas dan
representatif, sedangkan teknik-pengolahan.dan analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Optimalisasi pengelolaan zakat
pada BAZNAS terhadap ‘pemberdayaan .masyarakat di 'kota Parepare
menunjukkan pengelolaannya dianggap optimal. Dari segi pengumpulannya telah
memenuhi prinsip Syariah, Amanah, transparansi, profesionalitas, akuntabilitas,
partisipasi dan efesiensi. Pendistribusiannya masih bersifat konsumtif tradisional
dan produktif kreatif serta _belum. Sesuai_dengan. prinsip.keadilan. Dari Segi
pendayagunaan terhadap pemberdayaan masyarakat belum maksimal karena tidak
melalui tahap pengkapasitasan dan pendampingan.

Kata kunci: Optimalisasi, Pengelolaan Zakat dan Pemberdayaan Masyarakat
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Abstract

Name : RIFDANINGSI
NIM : 17.0224.005
Title . The Optimization of Zakat Management at BAZNAS towards

Community Empowerment in Parepare City

This thesis aimed to_find out how to optimize zakat management at
BAZNAS towards community empowerment in Parepare city with problems
statement namely 1) How is the collection of profession.zakat at the BAZNAS in
Parepare city ?, 2) How is the distribution of zakat at BAZNAS in Pareparecity ?,
3) How is the empowering of zakat in BAZNAS towards community
empowerment in Parepare city?.

This research used theological approach, phenomenological approach,
and juridical approach, The source of this research data came from primary legal
materials and secondary legal materials. This research was classified as
qualitative, using data in the form of direct interviews / questions and answers
(dialogue) and documents. The data obtained then collected both primary and
secondary. Data collection techniques ware carried out through observation,
interviews, and documentation studies in order to obtain clear and representative
data, while data processing and analysis techniques ware carried out through data
reduction, data presentation and made conclusions.

The results of this .Study indicated that optimization of zakat
management at BAZNAS/| towards community empowerment in Parepare
cityshowed that management was considered optimal. In terms of collection it has
fulfilled the principlesi@of SiShariaj*~Amanah, ['transparency, professionalism,
accountability, participation”and" efficiency.”Its 'distribution was'still traditional
and productive creative and it was not in accordance with the principles of
justice. In terms of utilization of community empowerment has not optimal yet
because it did not go through stages of‘capacity building and assistance.

Keywords: Optimization, Zakat Management and Community Empowerment
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat adalah ibadah maaliya. ma’iyyah yang memiliki posisi sangat

penting, strategis, dan mene i sisi ajaran Islam maupun dari

sisi  pembangunan ki ibadah pokok, zakat

Islam yang lima,

anya dan merupakan b

terdapat dua puluh tuj
wajiban zakat dalam be
Janya kaitan enter ibadah shalat kat. Jika
shalat ensi  vertikal t merupaka

izontal-kema ur’an terdape

ayat ya uji orarfpw HnEFinsungg.;uh

zakat adalah perintah Allah swt dan merupakan hak orang miskin yang terdapat
dalam harta orang kaya, sehingga zakat wajib dikeluarkan. Demikian kuatnya
pengaruh zakat, sampai Khalifah Abu Bakar Ashshiddiq bertekad memerangi

orang-orang Yyang shalat, tetapi tidak mau mengeluarkan zakat dimasa

LAli Yafie, Menggagas Fith Sosial (Bandung, 1994), h. 231.

’Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta : Ul Press,
1988), h. 90.
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pemerintahannya. Ketegasan sikap ini  menunjukkan bahwa perbuatan
meninggalkan zakat adalah suatu kedurhakaan dan jika hal ini dibiarkan, maka
akan memunculkan berbagai kedurhakaan dan kemaksiatan lainnya. Zakat akan

mendorong seseorang untuk mengeluarkan sebagian kekayaannya untuk orang

lain atas dasar kepatuhannya kepada
Berdasarkan persp
menjadi sarana untu

pendapatan mayarake

terjadi  karena zaka

gl uk memenuhi kebutuh i laku dan

dari intaan menjadi menin

aan lain,

it te masyarakat yang layak dari segi

memperoleh kesempatan

nya memiliki

primer.
Zakat juga memungkinkan perekonomian tetap berjalan pada tingkat yang
minimum, disebabkan karena kebutuhan konsumsi minimum dijamin oleh dana

zakat.

3Sohrah, Zakat dan Kebijakan Fiskal Meretas Akar-Akar Kemiskinan (Cet: I; Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 5.
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Pada masa Rasulullah, lembaga yang digunakan sebagai alat pertumbuhan
perekonomian umat adalah negara melalui Baitul Mal. Bahkan, pada masa
Rasulullah sampai pada masa khalifah Abu Bakar Assiddiq zakat menjadi salah

satu pendapatan pokok negara. Zakat dikelola oleh negara maksudnya, bukan

untuk memenuhi keperluan negara embiayai pembangunan dan biaya-

biaya rutinitas lainya. Z untuk dikumpulkan dan
dibagikan kepada vy egara hanya sebagai

fasilitator, untuk m rsebut. Karena zakat

ebuah kewajiban bagi menjadi
tensi sebagai upaya k pere ian bagi
diadakan proses pengop za da ilmu
atau proses

n inggi yang bisa dic

adalah mem

, atau tidak s aya yang

ng bisa dP(*iRttEMoann adalah

zakat sehingga zakat bisa menjadi optimal utuk dapat membantu perekonomian
masyarakat.
Dalam mengoptimalkan pengelolaan zakat, peran amil sangat penting

karena sebagai petugas pengumpul zakat beserta pendistribusiannya, maka dari itu

*Hotniar Siringoringo, Pemrograman Linier: Seri Teknik Riset Operasi, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2005), h. 4.
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dibutuhkan seorang amil yang bekerja secara efektif, dikatakan efektif berarti
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasaran. Efektifitas merupakan
suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar
diri seseorang. Dengan demikian efektifitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi
produktivitas, tetapi juga dilihat dari sisi-persepsi atau sikap individu. Peran
keefektifan amil zakat menjadi suatu proses keberhasilan upaya pencapaian
pendistribusian zakat yang diberikan untuk mustahig, dengan mensyiarkan atau
mengiklankan zakat kepada muzakki maka akan tumbuh kesadaran para muzakki
untuk mengeluarkan zakat.

Pasal 1 UU Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, disebutkan pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan
dan pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
zakat. Sedangkan dalam pasal 3 mejelaskan bahwa pengelolaan zakat bertujuan
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta
meningkatkan manfaat zakat untuk-mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan.®> Undang-undang tersebut mengatur tentang kinerja
pengelola BAZNAS secara “profesional, amanah, terpercaya dan memiliki
program kerja yang jelas-dan terencana, sehingga mampu mengelola zakat, baik
pengumpulan, pendistribusian maupun pendayagunaan sehingga masyarakat tidak
lagi kesulitan dalam menyalurkan zakat, infak, dan shadaqgah terlebih pengelola
Badan Amil Zakat memiliki tenaga yang bersedia mendistribusikan kepada yang
berhak menerima apabila dikelola oleh para pengelola atau amil yang amanah dan
profesional dalam pengelolaan zakat yang transparan dan akuntabel serta

menggunakan prinsip-prinsip manajemen yang baik dan benar.

*Undang-undang Rl Nomor 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan
Pemerintah RI Tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, (Jakarta: Direktur Pemberdayaan Zakat, 2016), h. 5- 6.



Berdasaran data BPS tahun 2015, Indonesia merupakan salah satu negara
dengan mayoritas muslim yaitu 85 % dari penduduk Indonesia. Fakta ini
menyiratkan bahwa zakat memiliki potensi besar dan dapat berkontribusi dalam

mengurangi kemiskinan. Zakat juga berperan penting dalam mewujudkan

terciptanya keadilan dalam bidang dimana seluruh anggota warga negara

mempunyai sumber pendap memenuhi kebutuhan sehari-
hari dalam rangka men i C mi ini. Oleh karena itu

sumber atau ladang
u (fresh
sukarela
dan me um miskin. Dengan d yenduduk
terlibat dalam mekanis Apabila
am aktivitas sehari-ha

mempengaruhi aktivitas ek

h penguatan masyarakat.

Badan Amil Za

etiap tahunn an zakat te

Pada ZOF knlEPAbREp 217 t
¥

pada tahun 2012 sebesar Rp 2,3 triliun. Sungguh sangat mengecewakan. Padahal,
secara matematis, semestinya minimal yang kita dapatkan adalah sekitar angka Rp

19,3 trilyun pertahun.®

®Baznas, Outlook Zakat Indonesia (Cet, 1; Jakarta: Pusat Kajian Strategis Badan Amil
Zakat Nasional {BAZNAS), 2017), h. 6.
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Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama, M. Fuad
Nasar, mengatakan pertumbuhan perzakatan nasional mengalami trend yang
positif dari akumulasi rata-rata pengumpulan Zakat, Infak dan Shadagah (ZIS)

serta dana sosial keagamaan lainnya.“Pengumpulan zakat nasional pada 2017

diperkirakan mencapai Rp 6 trili kan pada 2016 mencapai Rp 5,12

trilun,” itu artinya baru seki gumpulan zakat.” Dari data

di atas, terlihat bahw ndonesia masih sangat

kecil.

muslim
sebesar | Negara
(ASN) : ngga potensi zakat bis 5 Milyar
Namun ak jauh berbeda dengan urut data
Badan | (BAZNAS) kota Par Ktu tiga
tahun te

NO PENERIMAAN

I fAHUN 2016 { TAHUNZ017 | T,

1.

2. | Zakat Haji 92.000.000,- | 102.600.000,- | 98.000.000,-

3. | Zakat Profesi 83.941.000,- | 136.000.000,- | 224.021.166,-

4. | Infaq 20.000.000,- 20.015.000,- | 21.571.304,-
Jumlah 470.941.000,- | 552.364.000,- | 673.009.270,-

"Dikutip dalam situs resmi Kemenag, Selasa (2/1/2018)
®Dikutip dari data BAZNAS Kota Parepare tahun 2016 , 2017 dan 2018
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Tabel 2
Rekapitulasi Pendistribusian Zakat, Infag dan Shadagah

NO ASNAF PENDISTRIBUSIAN

TAHUN 2016 | TAHUN 2017 | TAHUN 2018

Fakir 32.198.000,- 29.378.000,-
Miskin 726.750,- | 394.470.541,-
Amil - 44.566.905,-

....... 000.000, -

© g & w Do

425.042.700,- | 492.

di atas terlihat bahwa at, Infaq

dan Sha ahun 2016 Rp. 470.941.000,- tahun 2017 Ry

364.000, -
dan tah ' . . i i ke tahun
potensi
yang se ya. Sementara pada erlihat bahwa pendi
tahun 2 1251640700 Stchun 207 498599 000 -
Rp. 55 diberikan
untuk 6 asnaf.

Pengelolaan Zakat di kota Parepare sesungguhnya sudah diatur dengan
Peraturan Daerah Kota Parepare Nomor 1 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Zakat
yang dituangkan dengan Peraturan Walikota Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pedoman Perhitungan, Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat, Infag dan
Shadagah dan dana sosial keagamaan lainnya, hanya pelaksanaannya yang masih

kurang maksimal.
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Fenomena diatas sangat menarik untuk diteliti jika dikaitkan dengan
optimalisasi pengelolaan zakat pada BAZNAS terhadap pemberdayaan
masyarakat di kota Parepare. Adapun fokus penelitian yang akan diteliti dalam

penelitian ini terkait optimalisasi pengelolalaan zakat profesi pada BAZNAS

terhadap pemberdayaan masyaraka

B. Fokus Penelitian d

2. i sian zakat pada BAZNA
3. Op i naan zakat pada BAZ

ggalian sumber zakat
membuktikan hasil
penghimpunan zakat.

Pendistribusian Zakat :

1. Distribusi bersifat Konsumtif Tradisional
2. Distribusi bersifat Konsumtif Kreatif

3. Distribusi bersifat Produktif Tradisional
4. Distribusi bersifat Produktif Kreatif

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Pendayagunaan zakat :
- Bidang Ekonomi
- Bidang Pendidikan
- Sosial
2 | Pemberdayaan 1. Penyadaran
Masyarakat 2. Pe
C. Rumusan Ma:
menjadi

n zakat pada BAZN
? Untuk mengkaji poko
peneliti iti alah yaitu:

lan zakat profesi pada B

tilah danPuA RERA |R1E

Untuk memperoleh persamaan ‘pemahaman tentang makna dan definisi
dalam judul tesis ini serta istilah istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini,
maka berikut akan dikemukakan penjelasan singkat yaitu:
a. Optimalisasi

adalah sebuah proses yang dilakukan agar dapat mencapai suatu hasil yang

diinginkan.
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Zakat
Pada dasarnya, zakat dalam Islam dikenal dengan zakat fitrah dan zakat harta.
Yang dimaksud dalam pembahasan ini, terbatas pada zakat profesi.

Pengelolaan zakat

Pengelolaan zakat adalah kegiz ng dilakukan olen BAZNAS (Badan

Amil Zakat Nasional) k yumpulan, pendistribusian dan

pendayagunaan z

berdaya
tahapan
kan sosialisasi dan pen omunitas
bahwa kegiatan pem ng bagi
up mereka, dan proses dimulai
sendi an dari orang luar, taha an yaitu

perlu diber mengelolan tahapan

yaitu pemberian as otoritas da ng harus

dengan kec

1z B REPARE

olehnya.

Badan ini

Amil Zakat.
Mustahiq
Mengandung arti, orang yang berhak menerima zakat.
Muzakki

Mengandung arti, orang yang membayar zakat kepada pengelola zakat.
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2. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memudahkan pemahaman terhadap pembahasan penelitian ini, maka
peneliti membatasi ruang lingkup pembahasannya yang terfokus pada:

a. Deskripsi optimalisasi pengumpulan zakat profesi pada BAZNAS kota

Parepare.
b. Deskripsi pendistr kota Parepare.

c. Deskripsi pe

di sangat penting untu

ang menjadi proble

a Parepare, kemudian un sebagai
dan strategi an yang
tepat, s Indonesia ya gat besar

ealisasikan u

Parepare.
b. Mendeskripsikan pendistribusian zakat pada BAZNAS kota Parepare.
c. Mendeskripsikan pendayagunaan  zakat pada BAZNAS terhadap
pemberdayaan masyarakat di kota Parepare.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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a. Secara praktis bermanfaat :
1) Bagi peneliti
Sebagai penambah pengetahuan, wawasan serta pengajaran terutama

penelitian mengenai optimalisasi pengumpulan zakat di BAZNAS

kota Parepare.

tinggi
diharapkan dapat m ensi - dan
gi peneliti yang melaku

lain,dapat diperoleh infor

kai N zakat.
sebagai

Jurusan

1) Penelitian ini diharapkan’ dapat konstribusi pemikiran mengenai

upaya optimalisasi pengelolaan zakat pada BAZNAS kota Parepare.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi bidang ilmu
pengetahuan khususnya pada ilmu Ekonomi Syariah mengenai
pengelolaan zakat sebagai bagian dari kajian ekonomi Islam dalam

meningkatkan ekonomi masyarakat.
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F. Garis Besar Isi Tesis

Hasil penelitian (tesis) akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari
lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya

sebagai berikut:

Tesis ini di mulai dengan ahuluan. Dalam bab ini diuraikan

tentang hal-hal yang mela dul ini. Setelah menjelaskan

latar belakang masa I merumuskan be ermasalahan. Masalah

yang berkaitangdengarn an dan K aan penelitian juga pene itigpaparkan

dalam peneliti

ya kajian

hasil bacaan peneliti t tau hasil

peneliti empunyai relevansi d ) diteliti,

serta ke ignifikansi dan kontribu penutup
bab, pe n garis besar isi tesis.

b kedua yak ndasan Teor bab ini

a landasan c teori opt i, teori

ori pemberdayaan an BAZNAS, selan

yang diIM R E PA R E

nis serta
lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang
relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian, mengenai sumber data
yang diperoleh peneliti di lapangan, baik itu berupa data primer (diperoleh
langsung dari informan), maupun data sekunder (diperoleh dari dokumentasi yang
telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan secara tidak langsung). Begitu pula

dengan instrumen penelitian diuraikan dalam bab ini serta teknik pengumpulan

data, sedangkan pada bagian akhir bab ini peneliti memaparkan metode

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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pengolahan serta analisa data yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Peneliti
memaparkan deskripsi hasil penelitian di BAZNAS kota Parepare. Selanjutnya

sebagai penutup pada bab ini peneliti mengulas secara menyeluruh data yang

diperoleh dengan menginterpretasi embahasan hasil penelitian.

Bab kelima, Penu liti menguraikan konklusi-
konklusi dari hasil pe i sebagai implikasi dari

sebuah

13l

PAREPARE
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang relevan
Berdasarkan hasil pe dap hasil penelitian yang ada,
maka terdapat bebera i relevansi dengan judul

yang sedang dikaji . Diantara hasil pen ng ada relevansinya

Zakat F kat Daerah “ (studi ka 1ip badan
amil za : en Muna Provinsi Sulé 2 2sis pada

Univers arang. Tujuan penelitia i ad 1) Untuk

pengelo . akat; (3)
laan ZIS
lapangan
engambil
Daerah.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan studi
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat dan
infaq atau shadagah yang ada pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna

telah dilakukan sesuai ketentuan syariat Islam dan peraturan perundangan yang

*Budi Prayitno, Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Daerah “ (studi
kasus tinjauan terhadap Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara.
Tesis pada Universitas Diponegoro Semarang, 2008.
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berlaku, dengan dikeluarkannya UU No.38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
maka penunaian kewajiban zakat lebih terorganisir dan sesuai dengan tujuan
diwajibkannya zakat sehingga lebih berhasil guna dan berdaya guna.

Hasil penelitian Saifulloh, dengan judul “ Pengelolaan Zakat Dalam
Pemberdayaan Masyarakat * (studi kasus pada LAZ Rumah Zakat Kota
Semarang) Tesis pada Institut’/Agama Islam Negri Walisongo Semarang®. Tujuan
peneltian tesis ini adalah : (1) Untuk mengetahui sistem Pengelolaan Zakat di
LAZ Rumah Zakat Kota Semarang; (2) Untuk mengetahui pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh LAZ Rumah Zakat Kota Semarang. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif (#ield research). Mengambil obyek studi pada
LAZ Rumah Zakat Kota Semarang. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
dengan 'pengelolaan yang baik, zakat merupakan sumber dana potensial yang
dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh
masyarakat. Agar menjadi sumber. dana ‘yang dapat dimanfaatkan bagi
kesejahteraan masyarakat |terutama untuk mengentaskan masyarakat dari
kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan ‘sosial, perlu adanya pengelolaan
zakat secara professional dan bertanggung jawab|yang:dilakukan oleh masyarakat
bersama dengan pemerintah. Hal ini telah dilakukan oleh LAZ Rumah Zakat kota
Semarang sebagai lembaga pengelola‘zakat. Sebagai bukti dari hal tersebut LAZ
rumah Zakat telah melakukan kewajibannya memberdayakan masyarakat dalam
hal memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan pada masyarakat kota
Semarang. Sitem pengelolaan zakat LAZ Rumah Zakat kota Semarang, sudah

cukup baik, hal ini dapat dibuktikan dari usaha pengumpulan dana,

Ysaifulloh, Pengelolaan Zakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat “ (studi kasus pada
LAZ Rumah 66 Zakat Kota Semarang, Tesis pada Institut Agama Islam Negri Walisongo
Semarang, 2012.



17

pendistribusiannya maupun pendayagunaan zakat yang mana diharapkan dalam
kurun waktu tiga tahun para mustahig (penerima zakat) dapat berubah menjadi
muzakki (pemberi zakat).

Hasil penelitian Azhar Alam, dengan judul * Analisis Efisiensi

Pengelolaan Dana Zakat Infaq h (ZIS) di Baznas Kabupaten/Kota

Provinsi Jawa Timur denga nent Analysis (DEA) “ Tesis

esis ini adalah : Untuk

Kabupaten/

efisien. at 5 BAZN
100% & 2fisien dalam aitu kota
madiun j %) Kota
Malang

terhadap kesejahteran Rakyat “ (studi kasus pada Badan Amil Zakat (BAZ)

Kecamatan Ujung Berung). Tesis pada Universitas Widyatama Bandung.®?

“Azhar Alam, Analisis Efisiensi Pengelolaan Dana Zakat Infaq Shadagah (ZIS) di
Baznas Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA)
“ Tesis pada Universitas Airlangga Surabaya, 2015.

2Nurdin, Pengaruh Pengelolaan Zakat terhadap kesejahteran Rakyat “ (studi kasus pada
Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Ujung Berung). Tesis pada Universitas Widyatama Bandung,
2012.
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Tujuan penelitian tesis ini adalah : (1) Untuk mengetahui bagaimana kinerja
pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Ujung Berung; (2)
Untuk mengetahui apa saja kendala — kendala yang dialami Badan Amil Zakat
(BAZ) Kecamatan Ujung Berung dalam hal pengelolaan dana zakat dan
bagaimana solusi dalam menghadapi kendala — kendala tersebut; (3) Untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh pengelolaan. zakat terhadap peningkatan
Kesejahteraan Rakyat.di Kecamatan Ujung Berung. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif ‘riset lapangan (7ield research). Mengambil obyek studi pada
Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Ujung Berung. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu obsevasi, interview dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan zakat (mal dan fitrah) yang ada di wilayah
Ujung Berung melihat jumlah mustahig (orang yang berhak menerima zakat)
ternyata ada kenaikan dari tahun 2010 ke tahun 2012 secara rata — rata.

Dari beberapa hasil penelitian dan literatur yang dideskripsikan di atas,
penulis berkesimpulan bahwa belum-menemukan suatu kajian secara khusus yang
berkaitan dengan optimalisasi .pengelolaan zakat pada BAZNAS terhadap
pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana yang penulis bahas dalam penelitian ini.
Meskipun dalam penelitian . di; atas, terdapat. persamaan yaitu Ssama-sama
menyangkut persoalan pengelolaan zakat. Adapun perbedaan antara penelitian
yang pernah ada dengan yang penelitian yang saya lakukan adalah terletak pada
fokus penelitian dimana pada penelitian pertama lebih kepada optimalisasi
pengelolalaannya, penelitian kedua lebih kepada sistem pengelolalaan dan
pemberdayaan masyarakat, penelitian ketiga lebih pada analisis pengelolalaan
dana Zakat Infag dan Shadagah (ZIS). Dan penelitian yang keempat lebih pada

pengaruh pengelolalaan terhadap peningkatan kesejahteraan. Sedangkan yang
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saya teliti fokus pada optimalisasi pengelolalaan zakat profesi terhadap
pemberdayaan masyarakat di kota Parepare.
2. Referensi yang relevan

Beberapa hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, terdapat

beberapa referensi buku yang rele dapat mendukung penelitian peneliti

antara lain:

UU Republik Jomor 23 tahur ang Pengelolaan Zakat,

ehingga masyarakat
n shadaqah.
lam bukunya Spektru
ahan oleh Sari Narulita,

prinsip gunakan dala

anajemen Penge diterbitkan

Zakat dan

ngelolaaM REPHﬂIEkan oleh akat dan

prioritas

ma RI, men

pendistribusia

Isbandi Rukminto Adi, dalam bukunya Intervernsi Komunitas
Pengembangan Masyarakat sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat,
menguraikan 3 (tiga) tahapan pemberdayaan yaitu tahap penyadaran,

pengkapasitasan dan pendayaan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

B. Landasan Teoritis

1. Teori Optimalisasi
Menurut Depdikbud optimalisasi berasal dari kata optimal berarti terbaik,

tertinggi, sedangkan optimalisasi berarti suatu proses meninggikan atau

meningkatkan ketercapaian dari diharapkan sesuai dengan kriteria

yang telah ditetapka suatu proses untuk
mengoptimalkan suat baik dari sekumpulan
adanya

eminimalisir waktu pro
an suatu proses untuk imalk tu solusi
erbaik dari sekumpula i ang ada.
engan memaksimalkan suatu fu jek gan tidak
asan yang a

efektifitasnya

paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan
mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga
optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat

sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau kepuasan) menjadi lebih/sepenuhnya

Bhttp://repository.usu.ac.id/bitstream /3/Chapter%2011.pdf) Diakses pada tanggal 10 Juni
2016 Pukul 11.46.
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sempurna, fungsional, atau lebih efektif.** Jadi, optimalisasi adalah sebuah proses
yang dilakukan agar dapat mencapai suatu hasil yang efektif dan ideal sehingga
mencapai target yang diinginkan.

Untuk mencapai target yang diinginkan maka zakat harus terkelola secara

sistematis dan terstruktur, sehin kan suatu lembaga yang menjadi

penghubung yang dapat si penerima manfaat zakat
dengan orang yang waj arkan zakat.

2. Teori Penge

kepada
semua m pelaksanaan kebijaks n tujuan,
proses ertentu dengan mengge lain atau

uatu usaha agar berjala

enurut Undang-Undang No

mengandung a embangan da amabah. au dari segi
bahasa, merupakan kata dasar (masdar), kata zakat mempunyai beberapa arti yaitu
al-barkatu yang berarti keberkahan, al-namaa’ pertumbuhan, ath- thaharotu

kesucian dan ash-shalahu keberesan.!” Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh dan

“Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1994), h. 800.

SKamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 800.

18 AbT Husain ibn Faris ibn Zakariya, “Magdayis...Juz Il h. 17.

"Majma Lughoh al-Arabiyah al-Wasith,Mesir: Daar El-Ma’arif, 1972, Juz 1, h. 396.
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berkembang, dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik. Menurut lisan Al-Arab
arti sudut bahasa, adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji, ssmuanya digunakan
di dalam Qur’an dan hadis. Tetapi yang terkuat, kata dasar zaka berarti bertumbuh

dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan tanaman itu zaka, artinya tumbuh,

sedangkan tiap sesuatu yang berta ut zaka artinya bertambah. Bila satu

tanaman tumbuh tanpa cac rarti bersih.*®
Menurut Istil telah diwajibkan oleh

Allah swt untuk di imanya sebagaimana

yang ju ap bagian tertentu yang ang yang
k mengeluarkan zakat.
ng No 23 Tahun 2011
ang wajib dikeluarkan oleh au badan

berikan kep

arkan penger

kandung mlEFARE yakni:

ersebut, make )at empat

Allah) akan selalu terus tumbuh dan' berkembang. Hal ini disebabkan oleh
kesucian dan keberkahan harta yang telah ditunaikan kewajiban zakatnya. tidak

pernah terdengar dalam kenyataannya bahwa orang yang selalu menunaikan zakat

8y usuf Qardawi, Hukum Zakat, PT. Pustaka Mizan: Bandung, 1999, h. 34.

*Syaikh Muhammad Abdul Malik Ar Rahman, 1001 Masalah Dan Solusinya, (Jakarta:
Pustaka Cerdas Zakat, 2003), h. 2.

2%yndang-undang RI Nomor 23 Tahun 2011..., h. 5.
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dengan ikhlas karena Allah, kemudian banyak mengalami masalah dalam harta
dan usahanya, seperti kebangkrutan, kehancuran, kerugian usaha, dan selainnya.
2) Zakat bermakna al-taliru, yang artinya membersihkan atau mensucikan,

menegaskan bahwa orang yang selalu menunaikan zakat karena Allah dan bukan

karena ingin dipuji manusia, Allah membersihkan dan mensucikan baik
hartanya maupun jiwanya.

3) Zakat berma 7 inya n atau keberesan, yaitu
bahwa orang ang sela artanya akan selalu baik dan
pah atau

dan lain

erupakan

barakat, yang artinya b

membayar zakat, hartany:

Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga disamping sebagai ibadah dan
bukti ketundukan kepada Allah swt, juga memiliki fungsi sosial yang sangat besar,
disamping merupakan salah satu pilar dalam ekonomi Islam. Jika zakat, infaq dan
shadagah ditata dengan baik, baik penerimaan dan pengambilannya maupun
pendistribusiannya, insya Allah akan mampu mengentaskan masalah kemiskinan

atau paling tidak mengurangi masalah kemiskinan.
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Q.S. at- Taubah/9:103.

A O 5ko Of gl Jo5 G oS53 (g BBo (ATl 2 S
@ e

,,xé_wmb

Terjemahnya:

Ambillah zakat dari
membersihkan dan
Sesungguhnya doa
Allah Maha Me

ereka, dengan zakat itu kamu
mendoalah untuk mereka.
an jiwa bagi mereka. Dan

Berdasarkan

telah memberikan zak

dalam hal ini dapat dil

S A1 195155 55kl

Terjemahannya:

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku.?

!Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia,
2012) h. 273.

2Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 8.
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QS at-Taubah/9: 34.

Terjemahnya:

Dan orang-orang yan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada.j itazrgukanlah kepada mereka,

Ayat ini ber jiban yang tercantum
ka tidak,
akan dosa serta g yang seca a sl sungguh

sengaja

riwayat,
menyangkut kedermawanan Utsman Ibn'Affan dan Abdurrahman Ibn’ Auf ra yang
datang membawa harta mereka untuk membiayai peperangan Tabuk. Bahwa ayat
ini turun menyangkut mereka, bukanlah berarti bahwa ia bukan janji llahi

terhadap setiap orang yang menafkahkan hartanya dengan tulus.

2Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 259

*Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 55
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Ayat ini berpesan kepada yang memiliki harta agar tidak merasa berat
membantu, karena apa yang dinafkahkan akan tumbuh berkembang dengan
berlipat ganda. Perumpamaan keadaan yang sangat mengagumkan dari orang-

orang yang menafkahkan harta mereka dengan tulus di jalan Allah adalah serupa

dengan keadaan yang sangat men dari seorang petani yang menabur

butir benih. Sebutir benih hkan tujuh butir, dan pada
setiap butir terdapat ng mengagumkan itu,

sebagaimana dipah manusia untuk

menetapkan penghasilan dari kharaj (sewa tanah) atas dasar penafsiran ayat
tersebut, demikian juga Umar Bin Abdul Aziz menetapkan zakat gaji tentara,

honorarium dan hadiah.?’

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 566-567.
%Kkementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 797.

?"Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya Sebuah Tinjauan Hukum
Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h. 59.
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Adapun dasar zakat dalam Hadis Nabi secara umum sebagaimana

disebutkan:

u‘Wd“‘Mds‘fdbw‘J&;wa\l; wawu,\u»
B2 D o 13 S flog o “\6@@5\ Sugs /””\@@Jtﬂpd\f@ud\
Hzg&uc,u,ubyw\puu&\Jyjéf/& Y o st ) aaes Jus ad )
&Swuw,d\j;ua\vﬁuu °J§¢;QW;¢W&}§§\3§;&\B/§

5 ) 33 {,.@.J.C uaj’_:_e\

LTS T BLIISH RPN ES M

kg

2%

Artinya;

Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin Makhlad
dari Zakariya' bin Ishag dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu
Mabad dari Ibnu ‘'Abbas radliallahu ‘anhuma bahwa ketika Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Mu'adz radliallahu ‘anhu ke negeri
Yaman, Beliau berkata,: "Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian)
tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah
utusan Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa
Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika
mereka telah’ menaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah
mewajibkan atas mereka shadagah (zakat) dari harta mereka yang diambil
dari orang-orang kaya mereka. dan  diberikan kepada orang-orang faqir
mereka.*’

Makna yang dapat diambil dari hadis Nabi di atas adalah perintah agar
mengeluarkan zakat (shadagah) yang!dikenakan pada kekayaan orang-orang
kaya”. Yang dimaksud “dengan”'shadaqah disana“adalah zakat. Terdapat pula
penggunaan istilah mushadig untuk amil, oleh karena ia bertugas mengumpulkan
dan membagi-bagikan shadagah tersebut. Namun dalam penggunaan sehari-hari
kata shadagah itu disalah artikan, yaitu hanya berarti shadagah yang diberikan
kepada pengemis dan peminta-minta. Tetapi hal ini tidak boleh membuat kita lupa
bagaimana sebenarnya pengertian satu kata dalam bahasa arab pada zaman al-

Qur’an turun. Kata shadaqah sesungguhnya berasal dari kata shidg yang berarti

%Kitab 9 Imam Hadist, (PT Telkom Indonesia, PT Kreasi Riset Informatika Sistem
Solusi ( KERISS) Lihat Hadist Bukhari No. 1308.
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benar. Terkait dengan istilah shadagah sebagai zakat adalah pendapat Qadhi Abu
Bakar bin Arabi yang sangat berharga tentang mengapa zakat dinamakan
shadagah. Kata shadagah berasal dari kata shidg, benar dalam hubungan dengan

sejalannya perbuatan dan ucapan dan keyakinan. Oleh karenanya wajar jika Allah

menyebut istilah zakat dengan shad arena adanya kebenaran antara ucapan

dengan amal perbuatan.?®

Disamping lan g shahih dan g i al-Qur’an dan Hadis,

rdasarkan ijtihadnya ya t-sahabat
mengambil tindakan te
n kewajiban ini terus
a.30
dasar huku an ibadah sc
leh umat Islam de arat tertentu. Selai an dan
juga dasar

uat oleh pe tentang

ga diatur

keadtlan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia dengan memperhatikan masyarakat yang kurang
mampu, hingga dibentuknya undang-undang tentang Pengelolaan Zakat oleh

pemerintah yaitu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 sebagai pengganti

?*Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, Bandung: Refika Aditama, 2011, h. 75.
*05ulaiman Rasyid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), h. 35.

*15aifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru), Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012, h. 37.
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Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999. Dalam Bab 1 tentang Ketentuan Umum
Pasal 1 ayat (2) Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim
atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai

dengan syariat Islam. Pada pasal 4 ayat 2 poin h dijelaskan bahwa salah satu zakat

mal adalah pendapatan dan jasa. Dalé dang-Undang ini tidak tersurat adanya

istilah zakat profesi akan te at 2 dijelaskan bahwa bukti
setoran zakat dapat dig ebagai pengurang an kena pajak.

di atas bahwa objek

oleh se i lui bentuk usaha baru
| tersebut Abdul Ghofu i an bahwa
adalah zakat yang d

dokter, arsitek, notaris, u ] /an, gury,

zakat itu

al-Qur’and arta yang menjadi

t'34

cara tafsili (t

D ek PAREPARE

Perdagangan

5) Rikaz (barang temuan)

$2Depdikbud. Ensiklopedi Islam. (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 227.

$3Abdul Ghofur Anshori, 2006. Hukum Dan Pemberdayaan Zakat. (Jakarta: Pilar Media,
2006), h. 86.

*Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah (Jakarta: Gema Insani, 2007), h.
118.
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6) Zakat profesi/ penghasilan, obligasi, saham dan lain-lain.
Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau
keahlian profesional tertentu, baik yang dilakukan sendirian maupun yang

dilakukan bersama dengan orang/ lembaga lain yang mendatangkan penghasilan

(uang) yang memenubhi nisab (batas m untuk bisa berzakat).*

Contoh-contoh pend 2 dalam kategori zakat profesi

adalah:

i sebuah
negara
atan ini disebut sebagai
b) Pend an dari kerja profesi t
gainya. Pendapatan ini ra Islam
aad (pendapatan tidak tetap).

masyarakat ndasan huku

Terjemahnya:

Dan pada harta mereka ada hak untuk orang miskin yang minta dan orang
miskin yang tidak diminta.*’

®*Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat Infak Sedekah (Jakarta: Gema
Insani, 1998), h. 103.

% M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006), h 74-75.

¥"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 859.
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Demikian pula QS al-Bagarah/2: 267 menegaskan bahwa :

A “‘yju@wuﬁrﬁju;}\ 5 S U ol b il il A @

@&;d&/fw.c\) jm:')/f‘jiq»b°°/dww;mﬁ-$
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang berima
hasil usahamu yang baik-

lah (di jalan Allah) sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari
ng buruk-buruk lalu kamu
nafkahkan daripa k mau mengambilnya
melainkan deng n ketahuilah, bahwa

kan oleh

’az al, bahwasanya Nabi sa i dan dia
ahkan mengambil zakat dari tiap-tiap atu tabi’
’aih “(sapi berumur satu tahun jantan atau betin tiap-tiap
uluh satu musinna I perumur dua tahun | dan tiap-
ng yang balig satu dinar.™

arkan hadis ¢ l"., ‘ erikan gambaran bah ap jenis

zakat yai nisab a atay kadar dan Ketentuan yang menjad minimal

-

t|mbu| vaiiban u-lnﬂn ho- a ..‘Anhu [N Menaena profeS|

ari buku
Zakat dalam Perekonomian Modern, yang ditulis Didin Hafidhuddin,* sebagai

berikut:

*Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 67.

¥ Abii* Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Ibn al-Mugtrah bin Bardizbat al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 110.

“Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), h. 96-98.
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Pertama, menganalogikan zakat profesi kepada zakat perdagangan,
sehingga nisabnya adalah 85 gram emas, kadar zakatnya 2,5 persen dan
dikeluarkan setahun sekali setelah dikurangi kebutuhan pokok.

Kedua, menganalogikan kepada zakat pertanian dengan nisab senilai

653 kilogram padi atau gandum de adar zakat 5 persen dan dikeluarkan
setiap kali mendapatkan per

Ketiga, men i a kepada zakat rikaz,
sehingga tidak ada an dengan kadar 20

persen

n yang berbeda.

ang memandang bah be

g di n 2,5 persen, tanpa ang pa besar

ar s g. Angka 2,5 persen dari ema
metode

menjad berarti bila ominal. Pen

seperti : ilan, dimana di b a negara

maju, p ngka 2,5 pe enerapan
metode gan ini
lebih te
an pokok
seseorang., sehingga zakat yang wajib" dikeluarkan tidak dihitung berdasarkan
pemasukan kotor, melainkan setelah dikurangi dengan kebutuhan pokok
seseorang. Setelah itu, barulah dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5 persen dari
pemasukan bersihnya.

Metode seperti yang disebutkan di atas, mengacu kepada ketetapan

tentang harta yang wajib dizakatkan, yaitu bila telah melebihi al/-hajah al-
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asliah, atau kebutuhan paling mendasar bagi seseorang. Berkaitan dengan
itulah, Ulama besar abad ini, Yusuf Qardawi dalam kitabnya, Figh al-Zakah,
menuliskan perbedaan pendapat tersebut dengan mengemukakan dalil dari

kedua belah pihak. Ternyata kedua belah pihak sama-sama punya dalil dan

argumen yang sulit dipatahkan, s liau memberikan jalan keluar dari

sisi kasus per kasus.

angat tercukupi, wajar

r, maka tidak mengap
sesuai dengan standar
sisa pe kan sebesar 2,5 persen
elebihan dan kekurangan.
rata-rata

sesuai ereka yang

tingkat patannya be terlalu
besar.

hanya

1) Penghasilan Kotor (Bruto)

Yaitu mengeluarkan zakat profesi dari penghasilan kotor, artinya
zakat profesi yang mencapai nisab 85 gram emas dalam setahun dikeluarkan
2,5 persen langsung ketika menerima penghasilan sebelum dikurangi biaya

apapun. Jadi kalau dapat gaji atau penghasilan lainnya dalam sebulan

“yisuf Qardhawi, Figh al-Zakat..., h. 516.
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mencapai Rp. 3.600.000 x 12 bulan = Rp. 43.200.000, berarti dikeluarkan
langsung 2,5 persen dari Rp. 3.600.000,- tiap bulan yaitu Rp. 90.000 atau
dibayar di akhir tahun Rp. 1.080.000.

2) Penghasilan Bersih (Netto)

Yaitu mengeluarkan za i harta yang masih mencapai nisab

setelah dikurangi untuk k i-hari, baik pangan, papan,

0. pengeluaran sebulan
sebulan adalah Rp. 2.
00 x 12 bulan = Rp. 2
dibawah dari nisab ma
profesi.

Sip-prinsip Pengel

t Yusuf Q p yang dig dalam

i@ A REPARE

undang yang

mengatur pengumpulan dan juga pendistribusiannya zakat haruslah menjadi
bagian yang sempurna dalam penerapan hukum Islam”. Hal ini menunjukan
bahwa, amil atau pengelola zakat dituntut untuk bersungguh-sungguh dalam

mengelola zakat dengan berlandaskan kepada hukum Islam (syariah).

*yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan. Terjemahan
oleh Sari Narulita (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), h. 161.
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2) Prinsip Amanah
Dana zakat merupakan harta milik Allah yang harus dikelola dan
digunakan berdasarkan amanah-Nya yang termaktub dalam al-Quran.

3) Prinsip Keadilan

Hendaklah zakat itu didistrib pada tempat di mana zakat tersebut
ditemukan. Jika ada kelebi ar didistribusikan pada daerah
a sedikit, kare

lain yang pengumpul i di sana lebih banyak

fakir miskin. Hal ini-menunjukan bahwa zakat sebaiknya disalurkan ke wilayah di

umat. Kemudian, pend : k adalah
ongan. Adil di sini buka
umat. Hal ini menunju
nya (asnaf) dilakukan d

longan, mel

pemerintah, dan lainnya.
5) Prinsip Transparansi
Adanya ketidak percayaan publik terhadap lembaga zakat, akan
menimbulkan kecurigaan dan menjadikan penilaian yang negatif. “Tidak adanya
kepercayaan terhadap pemerintah yang bertugas untuk mengumpulkan zakat

karena mengira bahwa pemerintah tidak mendistribusikannya sebagaimana yang
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telah ditetapkan dalam hukum Islam”. Dengan demikian, agar pengelolaan zakat
dapat memberikan kepercayaan kepada publik, maka penyelenggaaraan zakat
harus transparan (bersifat terbuka). Karena, melalui transparansi informasi dapat
dihindari ketidak percayaan masyarakat pada lembaga pengelola zakat dalam

mengelola dana-dana yang telah diam

f, jujur, memahami h

ya laki-laki, serta merd

asi
baru diberikan setelah

ak. “Hal ini

“Hendaknya amil diberi upah sesuai dengan pekerjaannya, tidak terlalu kecil dan
tidak juga berlebihan”

Pengelolaan zakat oleh lembaga Amil zakat, memiliki kekuatan hukum
formal dan memiliki beberapa keuntungan antara lain:*

a) Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat.

*Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, h. 124.
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b) Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila berhadapan
langsung untuk menerima zakat dari para muzakki.
¢) Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas serta sasaran yang tepat dalam

penggunaan harta zakat menurut skala priorotas harta zakat di suatu tempat.

d) Untuk memperlihatkan syiar dalam semangat penyelenggaraan
pemerintah yang Islami.
f. Unsur-unsur Pe
adalah

pengu

umpulan

ah  proses,

cara,

an.** Agar penghimpunan bisa
yang benar
agai berikut:

kki dan sumb

dengan PwnfEsPJneRJEer zakat
o]f

a dan itu

(@) Aktif mendatangi ‘tempat muzakki untuk menyerahkan

zakatnya.

“Departemen pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 475.

*Ljli Bariadi, Muhammada Zen dan M. Hudri, Zakat dan Wirausaha (Jakarta: Centre for
Enterpreneurship Development, 2005), h. 100.
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Bila ada diantara muzakki yang tidak mau atau enggan membayar zakat,
maka amil berhak memaksanya dan sekaligus memberikan sanksi. Menurut lbnu
Abidin, seperti yang dikutip oleh Abu Zahrah mengatakan bahwa zakat itu harus

ditarik oleh petugas (amil), karena penarikan zakat adalah demi melindungi

kepentingan umat. Zakat menga ek perlindungan. Bila tidak ada
perlindungan, tidak perlu a

(b) Menungg ] ngan langkah-langkah
sebagai berikut:

(1) udahkan

(2) enerimaan Zakat di ka lembaga
erti layakanya loket le fessional

an ruang tunggu bagi m ang embayar

3) : tuk memberi mudahan

ghimpun dana Jari para

pengelolaan zakat pada masa Rasalullah saw di awal pemerintahannya
merupakan semangat dari pensyariatan zakat. Zakat dijadikan sebagai salah satu

instrument kebijakan fiskal negara yang dapat mempengaruhi kebijakan ekonomi

*Muhammad Abu Zahrah, Zakat Dalam Perspektif Sosial, terj. (Jakarta : Pustaka
Firdaus, 1995), h. 135.

“"Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam & Peny. Haji DEPAG RI, Manajemen Pengelolaan
Zakat (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 31-33.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

pemerintah Islam yang nantinya dapat mensejahterakan umat muslim pada saat
itu. Rasulullah saw membentuk lima struktural kepengurusan amil zakat yang
memiliki fungsi, tugas dan bertanggung jawab terhadap pengelolaan zakat

tersebut. Struktur pengurus amil zakat itu adalah:

apat ditarik kesimpula
anlah dikelolah oleh

ma dan terorganisir se

i pr nal dan transparan. Mulai

penghitung
dan pemeliharaan ip

anya itu di

r kepengLPsAan E(P)k REQasululla

b) Unsur-unsur Pengumpulan Zakat
(1) Amil Zakat
Amil zakat adalah orang yang mengabdikan dirinya secara penuh (full

time) dalam mencatat, mengadministrasikan, menagih zakat dari muzakki,

“Mustafa Edwin Nasution, et. al., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta:
Kencana, 2006), h. 214.
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melakukan sosialisasi dan mendistribusikannya kepada mustahigq zakat ( orang
yang berhak menerima zakat ).** Adapun syarat-syarat menjadi seorang amil
adalah sebagai berikut:

(a) Beragama Islam

Zakat merupakan salah satu ma kaum muslimin yang termasuk

rukun Islam yang keti h sepantasnya jika urusan
penting kaum m
(b) Mukallah
enerima
awab mat.
(c) ifat tau jujur
ah at sangat penting, karena ercayaan
nya akki akan rela menyer katn alui amil
lem i memang patut dan layak aya. ahan ini
n dalam ben i kaan) dalam ampaikan
g jawaban patan penyal a sejalan
entuan syaria
() Mefgatigen memafinjh i K A1 [

dah amil

zakat dala elakuke alisas 5 ala sesus ang berkaitan

dengan zakat kepada masyarakat.

(e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.
Amanah dan jujur merupakan syarat yang sangat penting, tetapi harus harus

ditunjang oleh kemampuan dalam melaksanakan tugas. Perpaduan antara

*Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat Infaq dan Shadagah (menurut hukum syara’
dan Undang-Undang), (Yokyakarta: Megistra Insania Press, 2006), h. 89.
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amanah dan kemampuan inilah yang akan menghasilkan Kinerja yang
optimal.
(f) Kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan tugasnya

Amil zakat yang baik adalah amil zakat yang ful/-time dalam melaksanakan

tugasnya, tidak asal-asalan dan ti a sambilan.*
(2) Muzakkid
Muzakki adalg musli ewajiban mengeluarkan

zakat disebabkan terdape

@
(b) ang atau berpotensi un 3 erti harta
u diinvestasikan baik
engan orang lain (kong

(©)
(d)

ati adalah milik sendiri pen
minimal yan

waktu terte

(€)

)
kewajiban zakat baru muncul setelah orang yang memilikinya telah terpenuhi

kebutuhan pokoknya.>?

Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah..., h. 171.

L Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2009), h.
409.

%2Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah..., h. 114-117.
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2) Pendistribusian Zakat
a) Pengertian Distribusi
Kata distribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang berarti

pembagian atau penyaluran. Secara terminologi distribusi adalah penyaluran

(pembagian, pengiriman) kepada b ang atau ke beberapa tempat.>

Distribusi zakat men juan. Sasaran di sini adalah

pihak-pihak yang dig menerima gkan tujuannya adalah

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang pe

yalu embagian dana zakat k

akat h dikumpulkan oleh le
disalurk ada stahig sesual dengan je aga amil
zakat. 2 erseb s didistribusikan kepada

Al-qur’an.

Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 612.

5 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003, h.
169.
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ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

Agar dapat melakukan pendistribusian yang efektif, maka aspek sosial
ekonomi perlu mendapatkan penekanan. Dana zakat tidak diperioritaskan untuk

kebutuhan konsumtif namun dana zakat harus bersifat produktif. Terdapat dua

pendekatan dalam sistem pendistrib zakat yaitu:

a) Pendekatan secara parsi kepada orang yang miskin

dan lemah serta di secara langs ifat insidentil. Dengan

cara ini masala nan mereka dapat diata: ementara.
b)
lah kemiskinan dan mereka
a pendistribusian dan idak
kepada a konsumtif saja, tetapi da erika bentuk
lain ya
untuk o

adalah
memerl : darurat,
pemenuhan k an fak Kin de ana zaka anya sebatas ia tidak
akan terlantar lagi di hari depannya. Kemudian bagi mereka yang kuat bekerja,
memiliki keterampilan dan mau berusaha, dapat diberi modal usaha baik berupa
uang ataupun barang, serta dengan cara perorangan atau secara kelompok.

Pemberian modal ini harus dipertimbangkan secara matang oleh amil. Apakah

**Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 264.

®Ahmad M. Syaifudin, Ekonomi dan Masyarakat Dalam Perspektif Islam, Jakarta :
Rajawali, 1987, h. 51.
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seseorang yang diberi dana itu mampu mengelolanya apa tidak, sehingga pada
suatu saat orang tersebut tidak menggantungkan hidupnya kepada pihak lain.
Dana zakat akan lebih berdaya guna jika dikelola menjadi sumber dana yang

penggunaannya sejak dari awal sebagai pelatihan atau untuk modal usaha dan hal

ini diharapkan dapat mengentaskan se g dari kemiskinan.®’
b) Pola Pendistrik
adalah fung ebagai sarana saling

3 terutama antara orang kaya dan miskin, karena dana

guna dan berhasil guna ya harus

sumtif dan produktif.*®

kepada
oleh pa
pangan
dalam
(2) Ko

Zakat yang diwujudkan dalam bentuk jasa/barang konsumtif yang

digunakan untuk membantu orang miskin dalam mengatasi permasalahan sosial

dan ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut antara lain berupa alat-alat

SA. Qodri Azizi, Membangun Fondasi Ekonomi Umat, Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2004, h. 149.

*®Hamka, Standar Operasional Prosedur (SOP) Lembaga Pengelolaan Zakat,
Kementrian RI Dirjen Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat 2012, h. 66-67.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

sekolah dan beasiswa untuk para pelajar, bantuan sarana ibadah seperti sarung dan
mukena maupun sajadah.
(3) Produktif Tradisional

Zakat diberikan dalam bentuk barang-barang produktif tradisional, seperti

kambing, sapi, mesin jahit, dan s Pemberian zakat dalam bentuk ini

akan dapat mendorong me memberikan suatu lapangan
kerja baru bagi fakir
(4) Produktif Kreat
ulir baik
untuk | : sosial se sarana
h maupun sebagai moda antu bagi

dagang atau pengusaha

dan Tujuan Penggunaan Za

agunaan ber “daya guna y  berarti

enghasilkan kehidupan.”® Ada

menurut Ka

esia yaitu Pe aan agar

mampu

angkan hasil
dan manfaat yang lebih besar dan lebih baik.** Sedangkan pendayagunaan
menurut para ahli adalah sebagai berikut: Menurut Asnaini pendayagunaan zakat

adalah mendistribusikan dana zakat kepada para mustahiq dengan cara

*Sulchan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (KBI_Besar),Surabaya : Amanah,
1997, h. 110.

®9Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: h. 189.
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produktif.”

Menurut Masdar, pendayagunaan adalah cara atau usaha distribusi
dana lokasi dana zakat agar dapat menghasilkan manfaat bagi kehidupan.
Pendayagunaan zakat berarti usaha untuk kegiatan yang saling berkaitan dalam

menciptakan tujuan tertentu dari pengguna hasil zakat secara baik, tepat dan

terarah sesuai dengan tujuan zakat i
Dalam UU No. 23 askan tentang pendayagunaan
zakat yaitu:

penanganan

pada ayat

utuhan dasar mustahiqt
entang pendayagunaan produktif
da ayat (1) diatur denga
ulkan bahwa pendayaguna tann an zakat

ana cara at n alokasi ds

sariserta lebih baik.

r sampai kep

menerimpwnﬁpigni zakat pe libatkan

Oleh karena itu, dalam proses manajemen pendayagunaan zakat aspek-aspek yang

harus diperhatikan diantaranya adalah perencanaan pendayagunaan zakat,

% Asnaini. 2008. Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam.(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), h. 134.

®’Masdar F. Mas’udi, dkk, Reinterprestasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat Infaq Sedekah, Jakarta: Piramedia, 2004, h. 8.

8% Undang-undang No. 23 Tahun 2011..., h. 14,
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pengorganisasian pendayagunaan zakat, pelaksanaan pendayagunaan zakat, dan
evaluasi keberhasilan.®
b) Bentuk pendayagunaan zakat

Bariadi membagi pendayagunaan menjadi dua bentuk, di antaranya:®®

a) Bentuk sesaat, dalam hal ini bz ana zakat produktif hanya diberikan

kepada seseorang sesaat a dalam penyalurannya tidak

disertai target un dirikan ekonor

I karena
tif yang
eadaan mustahiq dari menjadi
ini tentu saja tidak dap i dah dan

ntuk itu, dalam peny:
man yang utuh terhadap p ada pada

au mustahiq.

pendistribu mampu m kat dan

araf hidup u

g penghp*ranzpnarEt. Pembe kat tidak

mbaga Amil ang lahir

padanya diberikan peralatan pertanian , kursus secara gratis yang kiranya dapat

mengembangkan pertaniannya. Harta zakat, juga sah dipinjamkan pada mereka

*Muhammad Hasan, Manajemen Zakat Model Pengelolaan Yang Efektif. (Yogyakarta:
Idea Press. 2011), h. 89.

Lili Bariadi, dkk. Zakat dan Wirausaha. (Jakarta: Centre For Entreneurship
Development. Cet ke-1, 2005), h. 55.
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tanpa bunga. Dan mereka dapat menggunakannya, misalnya untuk
mengembangkan usaha mereka.®®

Dalam buku karangan Abdurrachman Qadir yang berjudul “Zakat (Dalam
Dimensi Mahdhah dan Sosial)” disebutkan bahwa dalam hal tersebut Nabi

Muhammad saw telah mencontoh n keteladanan yang beliau lakukan
ketika memberi kepada se dirham sambil memberikan
anjuran agar memper g tersebut, s ntuk dimakan dan satu

dirham lagi untuk apak sebagai alat kerj ian orang ini datang

beli pakaian. Zakat di r sampai

enyarankan agar zakat seorang

I pun dicerca orang yan ian zakat
atau dip 2na s g mendapat sesuai dengan
ini pendaya terfokus
aum  kafir i i dup dan
butuhan das i ini an pola

dana zaMrnEPﬂ)RTEvolusione gga sulit

g dalam

Konsep operasionalisasi penerapan zakat sejak dulu sampai sekarang harus
berkembang dan diaktualkan sesuai dengan pertumbuhan dan tuntutan

masyarakat, budaya, dan ekonomi. Untuk mencapai hasil yang maksimal, efektif,

M. Farug An-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam: Pilihan Setelah Kegagalan Sistem
Kapitalis dan Sosialis, Cet 3, Yogyakarta: Ull Press, 2002, h. 113.

%7 Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, Cet. 2, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2001, h. 88.
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dan efisien serta tercapainya zakat maka pendayagunaannya haruslah produktif.
Tentang model mekanisme pendayagunaan zakat produktif dimaksudkan
membantu permodalan dari berbagai bentuk kegiatan ekonomi masyarakat dan

pengembangan usaha- usaha golongan ekonomi lemah, khususnya fakir miskin

|.68

yang umumnya tidak bisa berusaha imal karena ketiadaan moda

Selama ini yang di akat, pendistribusian zakat
lebih diorientasikan pihak yang menerima

f atau bahkan sesaat.

untuk memberikan

ecara lambat laun mere

ang elola secara baik dan profe enghapus
miskinan da si susah,

maka akan mencari-cari Iternati i ya dapat

ya dari krisis kese an membawa ke )an yang

cerah. L pembenabﬂAiRErﬁME dapat me ngi umat

%8 Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial..., h. 170-171.

%Ahmad Rofiq, Figh Kontekastual: dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004, h. 268.

M. Farug An-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam: Pilihan Setelah Kegagalan Sistem
Kapitalis dan Sosialis, Cet 3, Yogyakarta: Ull Press, 2002, h. 112.
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3. Teori Pemberdayaan
a. Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber

menjadi kat “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Daya artinya

kekuatan, berdaya artinya memiliki n, Kata berdaya apabila diberi awalan

pe- dengan mendapat Sisip

diri manusia, suatu su
h suatu proses pening isi pan dan

penghid kepada masyarakat atau idu fakir

miskin. n sumber daya manusia yan berpikir
dan b mampu
engertian

merubah untuk mengembangkannya.”” Sedangkan menurut Agus Efendi

"Roesmidi dan Riza Risyanti. Pemberdayaan Masyarakat, (Sumedang. Alqaprint
Jatinangor, 2006), h. 1.

"2L_jli Baridi, Muhammad Zein, M. Hudri, Zakat Dan Wirausaha..., (Jakarta: CED), h. 12.

"Direktorat Pemberdayaan Zakat, Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin, Jakarta:
Departemen Agama RI, 2009, h. 36.

"Gunawan Sumodiningrat, Pembangunan Daerah Dan Membangun Masyarakat,
(Jakarta, Bina Rena Pariwisata, 1997), h. 165.
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sebagaimana dikutip oleh Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei dalam
bukunya Pengembangan Masyarakat Islam, mencoba menawarkan tiga
pemberdayaan yang mendesak yaitu :

1) Pemberdayaan pada mata ruhaniah

Pemberdayaan ini diperlukan ondisi moral masyarakat Islam saat

ini sangatlah memprihati ih diperparah oleh gagalnya
pendidikan agama di ya, umat Islam harus

rkan desain kurikulum ‘pendic benar-benar

ikan betapa umat Islam sia sudah

kemajuan dan penguas ini juga

lembaga pendidikan ya

ebih banyak berorientasi pa

identik
memecahkannya, te a ada dala asyarakat se al dari sistem
ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah, keberpihakan pemerintahan dalam
mengambil kebijakan ekonomi dan kemauan serta kemampuan masyarakat

sendiri.

"Dian Iskandar Jaelani, Pemberdayaan Ekonomi Umat Dalam Perspektif Islam (Sebuah
Upaya Dan Strategi), Eksyar, Volume 01, Nomor 01, Maret 2014: 018-034, h 19.
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pemberdayaan menunjuk
pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentang dan lemah sehingga
pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya merubah dan

sekaligus meningkatkan perekonomian dan taraf hidup masyarakat, jadi dalam hal

ini masyarakat adalah sarana dan dalam pemberdayaan. Pemberdayaan

masyarakat mempunyai yarakat tersebut, sehingga

masyarakat dalam h; erhak menerima zakat

enguatan  (strengthen
juga diartikan sebagai du yang
kat dalam membangun kat yang

ertujuan untuk menemuka if atif baru

perlukan beberapa tara lain

menumbuhkan kesadaran, motivasi dan kepercayaan diri bahwa mereka
masih memiliki potensi yang dapat dipergunakan sebagai modal dasar dalam

pengembangan dirinya dan memiliki kekayaan budaya dan sosial. Dengan

"®Mardikanto, Totok, CSR (Corporate Social Responsiblity) (Tanggung Jawab Sosial
Koorporasi), (Bandung, Alfabeta, 2014).

""Direktorat Pemberdayaan Zakat, Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin... , h. 39-41.
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menanamkan pemahaman seperti ini, mereka diharapkan dapat keluar dari
lingkaran krisis kemiskinan yang melilit mereka.
3) Bimbingan keterampilan dan manajemen usaha terdiri dari penyusunan

kurikulum dan modul-modul pelatihan, seleksi calon penerima bantuan

modal, pelatihan keterampilan n manajemen, penentuan kelompok

dan jenis usaha.

4) Bimbingan dan i dari bimbingan lanjut
" m ’
5) emitraan usaha terdiri d inga s kepada
iskin yang dinilai ma me j
baga terkait seperti koperasi, anka lembaga
6) ) i S ari berbagai inis
dan kesepa lompok usa r miskin
gl @i oo vy
7) Peng \er ha fakir

lembaga terkait.
Menurut Kartasasmita, upaya memberdayakan rakyat harus dilakukan

melalui tiga cara:’®

"®Ginanjar Kartasasmita, Power & Empowerment Sebuah Telaah Mengenai
Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta : Gramedia, 1986), h.19.
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1) Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat untuk
berkembang (Enabling). Disini titik tolaknya bahwa manusia dan masyarakat
memiliki potensi (daya) yang dapat dikembangkan, sehingga pemberdayaan

merupakan upaya untuk membangun daya itu dengan mendorong,

memberikan motivasi, dan itkan kesadaran akan potensi yang

dimilikinya serta berups

2) i oleh rakyat dengan
ah. Terbukanya akses
berdaya, seperti ters
n di pedesaan.
3) ela kepentingan masyaraka

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui dana zakat
diharapakan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan pola
pemberdayaan yang tepat sasaran dengan memberikan kesempatan kepada
kelompok miskin. Keterlibatan serta peran lembaga Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) menjadi sangat urgen dalam mengelola dan mendistribusikan dengan
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baik kepada seluruh komponen masyarakat yang berhak menerima zakat
(mustahiq).
Melalui keterampilan dan modal yang diterima tersebut diharapkan akan

tercipta suatu kegiatan usaha semacam industri rumah tangga (home industry).

Selain akan mengangkat taraf hidup ang berusaha itu, juga akan terbuka

lapangan kerja minimal bagi ustahig bersangkutan serta
masyarakat sekitarnys emberdayaan se zakat harta orang kaya

atau digulirkan kepada ang lain sehingga

di semakin meningkat
jadi muzakki.
am tulisannya Zakat un

an perubahan, cara panda

Belanja Negara. Kebijakan perundang-undangan di negara kita dewasa ini
menganut sistem yang kedua tadi.”
Pemberdayaan mempunyai 2 (dua) tujuan yaitu melepaskan belenggu

kemiskinan dan keterbelakangan serta memperkuat posisi lapisan masyarakat

®Departemen Agama RI, Pedoman Zakat, (Jakarta : Bagian Proyek peningkatan Zakat
dan Wakaf, 2002), h. 14.
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dalam struktur kekuasaan. Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini
mencerminkan paradigma baru pembangunan yaitu yang bersifat people centered,

participatory, empowering and sustainable, seperti dikatakan Robert Chamber.®°

Dalam pemberdayaan masyarakat nya ada dua perspektif yang relevan

untuk mendekati persoalan arakat (terutama masyarakat
miskin) agar lebih

memfokuskan

k miskin dianggap seba
n sindrom kemiskina
itu sendiri. Sedangkan

agai konsekwensi dari be

encanaan

an, ketidak
adaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja, dengan adanya masalah
tersebut maka perlu adanya perencanaan, pengelolaan seara baik dan

pendistribusiannya secara terarah dan tepat sasaran, sehingga dapat

®Ginanjar Kartasasmita, Power & Empowerment Sebuah Telaah Mengenai
Pemberdayaan Masyarakat..., h. 8.

#1Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1998), h. 21.
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mengembangkan zakat produktif tersebut dalam meningkatkan taraf hidup yang
layak bagi mustahig.
Menurut Abdul al-Hamid Mahmud al-Ba’ly pemberdayaan dengan

kepemilikan harta zakat yang berhak dibagi dalam dua bagian, yaitu:

1) Memberdayakan kaum fakir, ya gan memberikan sejumlah harta untuk
memenuhi  kebutuhan ayakan mereka yang tidak

memiliki keahlia

2) Pemberdayaan 'bagi kelompok yang berhak a harta zakat untuk
ka yang
mereka
hi kebutuhan mereka se
al-Ramly, mengemuk i diberikan
a sesuai kebutuhan hid . tinggal,

lebih lanjut, zakat diberi bentuk

al ini dike ad bahwa an zakat
iskin selain :' berikan agar tif dalam
usaha.Selain ir miskin, za i

bersifat sekunder.

b. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut :

8Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat (Cet. I; Yogyakarta: Majelis Pustaka PP
Muhammadiyah, 1997), h. 77.
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1) Mengerjakan artinya kegiatan pemberdayaan masyarakat harus sebanyak
mungkin melibatkan masyarakat untuk mengerjakan atau menerapkan sesuatu.
Karena melalui prinsip mengerjakan mereka akan mengalami proses belajar (baik

dengan menggunakan pikiran, perasaan dan keterampilannya) yang akan terus

diingat untuk jangka waktu yang lebi

2) Akibat artinya kegi asyarakat harus memberikan
akibat atau pengaruh atau bermanfaa asaan senang/puas atau
tidak senang/kecewa akan mempengaruhi semangatnya untu ikuti kegiatan
belajar ¢

3) i arti iata dikaitkan

bab setiap orang cend kan atau
dengan kegiatan atau p
yaan Masyarakat

syarakat terdapat lima strat gemk

Pemberdayaan merupakan suatu'kegiatan yang lebih menekankan proses,
tanpa bermaksud menafikan hasil dari pemberdayaan itu sendiri. berkaitan dengan
proses, maka partisipasi atau keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan

pemberdayaan mutlak diperlukan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Isbandi

83gri Susanti, “Peranan Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa
Sukamaju Kecamatan Tenggarong Seberang”, Ejournal Ilmu Administrasi Negara, Fakultas llmu
Sosial dan llmu Politik, Universitas Mulawarman Samarinda,2015, h. 901-903.
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Rukminto Adi.* bahwa pemberdayaan menekankan pada process goal, yaitu
tujuan yang berorientasi pada proses yang mengupayakan integrasi masyarakat
dan dikembangkan kapasitasnya guna memecahkan masalah mereka secara

kooperatif atas dasar kemauan dan kemampuan menolong diri sendiri (self help)

sesuai prinsip demokratis. Dengan m 1kan pada proses, maka pemberdayaan
pun memiliki tahap-tahap se
1) Penyadaran

Pada tahap ini, dile cerahe komunitas

erekayasa suasana Vi potensi

ntuk berkembang den a semua

miliki potensi (daya) bangkan,

erda erupakan upaya untuk mem daye i dengan

‘ akki atau ora
2) apasitasan
diberdayakan, diberikan ke n dalam

Tahap irP*ﬂsEPﬁaRiity build U dalam

bahasa
kuasa, maka Vs ersangkutan harus an mental te dahulu.
Contohnya sebelum diberikan bantuan modal, mustahiqg diberikan kecakapan atau
keterampilan khusus dalam mengelola usaha dan keuangannya dengan baik, agar
bantuan dana dari zakat infak dan sadagah yang diterimanya dari BAZNAS atau

muzakki kelompok/perorangan dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan

®#|sbandi Rukminto Adi, Intervernsi Komunitas Pengembangan Masyarakat sebagai
Upaya Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 70-75.
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sehari-hari dan kemajuan usahanya. Tahapan ini juga para mustahiq ditekankan
dengan menanamkan nilai-nilai agama dan budaya modern seperti kerja keras,
hemat, keterbukaan, dan bertanggung jawab.

3) Pendayaan

Pada tahap ini, pemberian ekuasaan, otoritas dan peluang harus

disesuaikan dengan kecakap a. Prosedur pada tahap ini

cukup sederhana nam

u bantuan dana kepada
i proses penyadaran da ita sih perlu

uannya mengelola usa

hanya p 10 juta, maka tidak bijaks
modal Rp 100 ju menjadi salé sumber
gram pemberdaya karena ketidak ce dalam
menilai as mustahiq
tersebut,FrAknlE PJRIRES belajar rangka
ini harus
dilalui d adar dan

peduli para mustahik untuk peningkatan kapasitas dirinya, mentransformasi
wawasan pengetahuan, kecakapan/keterampilan agar terbuka wawasannya dan
memiliki keterampilan dasar agar program pemberdayaan dirinya berjalan dengan
baik dan dana bantuannya dapat dipertanggung jawabkan. Sasaran akhir proses ini
agar mustahig terbentuk inisiatif dan kemampuan untuk mengantarkan pada

kemandirian.
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Berkembangnya usaha kecil menengah dengan modal berasal dari zakat
akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti angka pengangguran bisa dikurangi,
berkurangnya angka pengangguran akan berdampak pada meningkatnya

pendapatan dan daya beli masyarakat terhadap suatu produk barang ataupun jasa,

meningkatnya daya beli masyara iikuti oleh pertumbuhan produksi,

pertumbuhan sektor prod njadi salah satu indikator

adanya pertumbuhan

apai oleh sebuah perub
iliki kekuasaan atau i uan dan
eme utuhan hidupnya baik
, Se emiliki kepercayaan diri,
)unyai mata i )sial, dan
melaksanakan tug

an indikator ang dipakai

rogram-plprA RIEMGR yaan ma

Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh
penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan

kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya.

8 Achmad Subianto, Ringkasan dan Bagaimana Membayar Zakat, (Yayasan bermula dari
kanan: Jakarta, 2004), h. 40.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



62

4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan semakin
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, semakin kuatnya
permodalan kelompok, makin rapih sistem administrasi kelompok, serta

semakin luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain di dalam

masyarakat.

5) Meningkatnya kap merataan pendapatan yang

aya, jika

sekitarnya.®®
m Pemberdayaan
pat dipahami sebag atan

empatkan tenaga penda sebs asilitator,

motivator dasarnya
syarakat dalam

si sehingga s kehidupan bih baik.

ahkan urFAeni?*n)ambilan san yang
aK

Selain

terkait
meningka
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan partisipatif.

Pemberian modal serta pendampingan dan pelatihan keterampilan bagi
masyarakat miskin sangatlah penting agar program ini tidak semata pemberian

pinjaman modal usaha, namun yang lebih penting adalah adanya pelatihan dan

% Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat Dan Jaringan Pengaman Sosial,
(Jakarta:Gramedia Pustaka utama, 1999), h. 29.
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pendampingan yang intensif, sistematis dan berkesinambungan kepada para
mustahig sehingga kualitas insani meningkat baik dalam hal agama, wirausaha,
pemasaran, keorganisasian dan perubahan karakter (mental).

4. Pengertian BAZNAS

BAZNAS adalah lembaga melakukan pengelolaan zakat secara
Nasional.®” Badan Amil Zak erupakan badan resmi dan
satu-satunya yang dik Keputusan Direktur

Jenderal Bimbingan Masyarz {11/568 Tahun 2014 tanggal 5

embaga Amil Zakat
umpul Zakat (UPZ) y
an zakat. Selanjutnya b

uksi Presiden (Inpres) No | tentang

Jenderal
Daerah,
Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah masing-masing,
b. Khusus kepada: 1). Menteri Dalam Negeri: diminta mendorong gubernur dan
bupati/walikota untuk melakukan optimalisasi pengumpulan zakat di satuan

kerja/organisasi perangkat daerah dan Badan Usaha Milik Daerah melalui

8Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat,
(Makassar Tahun 2013), h, 6.
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Badan Amil Zakat Nasional Provinsi/ Kabupaten/Kota. 2). Menteri Badan
Usaha Milik Negara mendorong Direksi/ Pimpinan Badan Usaha Milik
Negara untuk melakukan optimalisasi pengumpulan zakat karyawan dan

zakat badan usaha di lingkungan Badan Usaha Milik Negara melalui Badan

Amil Zakat Nasional. 3). Ketua il Zakat Nasional untuk:
Melakukan  registrasi pegawai/  karyawan  di
Kementerian/Le etariat Jendera ga Negara, Sekretariat

Jenderal Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan

umat untuk berzakat
at mencapai kesejahte i pun non
naan zakat
mustahiqg menjadi
n kualitas S

angkan buda

Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat sebagai Badan Amil

Zakat, kegiatan pokok BAZNAS adalah menghimpun ZIS dari muzakki dan

8|nstruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Optimalisasi

Pengumpulan Zakat Di Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jenderal Lembaga Negara, Sekretariat
Jenderal Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, Dan Badan Usaha Milik
Daerah Melalui Badan Amil Zakat Nasional.
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menyalurkan ZIS kepada mustahig yang berhak menerima sesuai ketentuan
agama Islam.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alur pikir

yang dijadikan pijakan atau acuan da 2mahami masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini ahui bagaimana optimalisasi

pengelolaan zakat pac terhadap pe an masyarakat di kota

Parepare dengan mengacu [ ;

BAZNAS
Sumber Dana/ Muzakki [—® Kota Parepare

Al Qur’an dan Sunnah
UU Nomor 23 Tahun 2011

Pemberdayaan

Pengelolaan

Yusuf Qardhawi

Prinsip Syariah
Prinsip Amanah
Prinsip Keadilan
Prinsip Akuntabilitas
Prinsip Transparansi
Prinsip Profesionalitas
Prinsip Partisipasi
Prinsip Efesiensi

Isbandi Rukminto Adi

1. Penyadaran
2. Pengkapasitasan
3. Pendayaan

NG~ WNE

Memberdayakan Masyarakat
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian .i i litian kualitatif adalah

penelitian yang be e, digunakan untuk

sebagai

penelitian ini merupak bersifat

berupaya me ipsikan, isis, dan men
mpul dalam es
han data ya I an dengan

Jai konsepdx “Rlﬂ am prakt

masyaré
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada BAZNAS kota Parepare

beralamat di Jalan KH. Agussalim Kec. Ujung kota Parepare. mengingat bahwa

83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
(Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15.

*penelitian kualitatif memberikan gambaran sistematis, akurat dan proses intrepretasi
data di lapangan yang diarahkan sesuaia dengan tujuan yang akan di capai dalam penelitian. Lihat
Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 26.
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BAZNAS adalah merupakan lembaga Independent yang menangani pengumpulan
dan pendistribusian dana zakat dan juga data-data yang dibutuhkan peneliti cukup
tersedia. Penelitian ini dilaksanakan dengan sasaran utama yaitu dari pelaku zakat

(muzakki), pengelola atau Badan Amil Zakat yang menangani (amil) dan para

mustahiq yang dalam hal ini sebagai g menerima zakat.

B. Pendekatan Peneliti

Penelitian i unakan pendekatan , fenomenologi dan

pengelolaan zakat.

C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri atas dua
macam, yakni data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden.

Adapun untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah dengan cara
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melakukan wawancara. Penentuan informan dalam wawancara dipilih
berdasarkan pada beberapa karakteristik tertentu, yaitu pertama orang yang
mengetahui informasi dan masalah yang berkaitan dengan penelitian secara

mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. Kedua,

orang yang terlibat langsung dala yang berkaitan dengan penelitian

Karena itu berdasarkan p a yang dijadikan informan
adalah Komisioner B

2. Sumber Data

okumentasi penting m c nan pada
wainya dan mustahik

yang dibutuhkan.

D. Te ulan Data

pengumpulan dat dalam penel i adalah
ancara, dan d
* PAREPARE |

ekn ilakukan

dengan ; istematis
ini dilakukan dalam rangka mengamati
secara langsung terhadap pengelolaan zakat pada BAZNAS agar potensi zakat
dapat tercapai. Objek observasi ini menyangkut masalah-masalah yang
berhubungan dengan lingkungan fisik BAZNAS kota parepare, mengenai keadaan

umum, letak dan kondisinya, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang ada.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuanlitatif dan R&D (Cet.XII; Bandung:
Alfabeta,2011), h. 137.
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2. Wawancara
Sugiono mengemukakan bahwa wawancara dapat dilakukan baik dengan
face to face maupun yang menggunakan pesawat telepon, akan selalu terjadi

kontak pribadi. Oleh karena itu pewawancara perlu memahami situasi dan kondisi

sehingga dapat memilih waktu ya pan dan di mana harus melakukan
wawancara. Pada saat re kerja, sedang mempunyai
masalah yang berat, ai beristiraha idak sehat atau sedang

marah, maka harus

ebelum melakukan wa
n dan di mana bisa mel
cara ini ancara akan lebih baik,

alid. Wawancara yaitu pen gan cara

terhadap
sip yang
ada pada kota Parepa ) Kaits 3 aya optimalisasi
pengelolaan zakat pada BAZNAS di kota Parepare. Teknik dokumentasi dalam
penelitian ini tidak terbatas pada data-data tertulis, tetapi juga gambar-gambar
atau foto kegiatan yang diambil dari lokasi penelitian. Gambar tersebut diambil
dengan menggunakan kamera digital untuk mendapatkan hasil maksimal.
Beberapa gambar yang ditampilkan dalam penelitian sebagai data pendukung

yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.

rtanyaan sec misioner BA: muzakki
tambahan ya > .
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E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data di lapangan. Bokdam dan Biklen dalam Djam’an dan Aan Qamariyah
mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah merupakan komponen kunci

dalam suatu penelitian.®?

Peneliti mengguna ent dalam penelitian, hal
ini dilakukan denga informasi yang dapat

,,,,,,, apunginstrumenspenelitianyang peneliti

ngamatan yang dilakuk istematis
engan gejala-gejala pra

g dimaksud adalah m

man ngelolaan zakat pada BAZN ota F

aka dibuatla

langsung dari responden. Menurut Mamang Sangadji dan Sopiah dalam
bukunya Metodologi Penelitian (teori dan praktek), mengatakan bahwa interviu
atau sering disebut wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interviu digunakan peneliti untuk

%2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 62.

%Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 63.
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menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang jumlah
pengumpulan zakat dari muzakki® Adapun alat yang digunakan adalah berupa
catatan-catatan pernyataan yang digunakan dalam mengumpulkan data. alat tulis,

kamera, alat perekam, laptop untuk mencatat data (dalam kondisi tertentu)

Wawancara akan dilakukan a para Komisioner BAZNAS kota

Parepare, para muzakki memandu peneliti dalam

menginterviu informa oman wawancara agar

wawancara dapat terfokus pada hal-hal yang dibutuhke uk mendapatkan data.

dokumen

atau m nda tertulis seperti b tertulis,
catatan g peneliti temukan din juan dari
pulkan data dari berba AS kota

an dalam menganalisis pem
akan mencar

dengan enelitian ter

ktifkan dan

membua S peneliti
PAREPARE

untuk

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Sebagaimana yang telah diungkapkan bahwa semua data akan
dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian diolah selanjutnya akan dibahas dalam

pembahasan ilmiah. Oleh karena itu sebelum mengolah dan menganalisis data

%Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), h. 151-152.
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yang terkumpul, terlebih dahulu dilakukan pengecekan ulang (re-check), setelah
semua data yang dibutuhkan terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan secara
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena
terhadap objek yang diteliti melalui data yang ada. Adapun langkah-langkah

dalam mengolah dan menganalisis ¢ agai berikut:

Reduksi data

an d g dilakukan dalam peneli alita bentuk

uraian ngkat, sehin dalam mema apa yang
terjadi.
: rikan kesimp

ang sudaPArnlEMRE dan sel: a ditarik

G. Teknik Pengujian Keabsahan Data Penelitian

Proses dan mekanisme pengecekan keabsahan data dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang kebenaran data yang peneliti temukan di lapangan.
Adapun cara yang digunakan oleh peneliti dalam proses ini adalah sebagai

berikut:
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1. Ketekunan pengamat (President observation). Ketekunan pengamat
dimaksudkan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan memusatkan diri pada

hal-hal tersebut secara rinci.

2. Mengadakan pengecekan embuktikan kebenaran data yang

telah ditemukan peneliti.

lasi sumber

silang),meng dua atau

informasi d

oses waManeEPnl

lainnya.
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan dua cara, yaitu membandingkan hasil

pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya serta membandingkan hasil

pengamatan dengan hasil wawancara.

%Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 1; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



74

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Parepare

a. Latar Belakang Berdiri
Pendirian Bada AS) dilatar belakangi
kondisi nasional di untuk berpartisipasi

dalam p egeri ini

dituntut herpartisipasi 3 unan ekon U tara lain
adalah merintah
Republ BAZIS
(Badan Shadagah).
BAZNAS ( Badan ) al ) kota
lembaga
resmi b
1) U
2) Pe aan UU

3) Instruksi Presiden No.3 Tahun 2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat
Melalui Badan Amil Zakat Nasional;

4) Keputusan Presiden (Keppres) RI No.8 Tahun 2001 Tanggal 17 Januari 2001
Tentang Pembentukan BAZNAS;

5) Peraturan Menteri Agama No0.30 Tahun 2016 Tentang, Tugas dan Tata kerja
BAZNAS;

6) Peraturan Walikota No 7 Tahun 2018;
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7) Surat Keputusan Walikota Parepare Nomor : 100 Tahun 2017 Tentang
Pengangkatan Pimpinan BAZNAS Kota Parepare periode 2017-2022 yang
susunan kepengurusannya diusulkan oleh Kantor Kementerian Agama kota

Parepare setelah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

a) Membentuk tim penyeleksi iri atas unsur ulama, cendekia, tenaga

profesional, praktisi baga Swadaya Masyarakat

akat Nasional kota

onal kota

epada masyarakat.

d) sian terhadap calon p il Zakat
re sesuai dengan keahli
an Amil Zakat Nasional te liki sifat
berdedikasi, nyai visi
dan mi 1 memenuhi Dta yaitu

ra Indonesi,

hani, meplnanlejn Egelolaan

, sehat

Jan tidak

pidana

c. Visi dan Misi BAZNAS kota Parepare

Demi tercapainya suatu tujuan sebagai lembaga pengelola zakat maka
BAZNAS kota Parepare memiliki visi dan misi yang dapat dijadikan sebagai
motivasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Adapun visi dan misi BAZNAS

kota Parepare sebagai berikut:
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Visi : Mewujudkan optimalisasi pengelolaan zakat, Infag dan shadagah yang
amanabh, transparan dan profesional.
Misi:

1) Meningkatkan kesadaran umat Islam untuk berzakat melalui amil

zakat.

Meningkatkan p ibusian dan pendayagunaan

elalui pemberdayaan yordinasi

terkait.%

n misi tersebut, mak AS kota

mel an berbagai program kerja seba

engkap
Parepare, dapat dilihat pada b ku bagian sekretariat BAZNAS kota
Parepare untuk periode 2017-2022.

Lebih lanjut dalam buku bagian sekretariat BAZNAS kota Parepare,

disebutkan program kerja sebagaimana dalam tabel berikut :

%Badan Amil Zakat Nasional Kota Parepare, Buku Laporan Pertanggung Jawaban
tahun 2017 (kota Parepare: BAZNAS Kota Parepare, 2017), h. 3.

97Abdu11ah, Plt. Ketua BAZNAS kota Parepare, Wawancara di Kantor BAZNAS kota
Parepare, hari Kamis tanggal 18 Juli 2019.
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Tabel 4
Program Kerja BAZNAS Kota Parepare

Jenis Program Nama Program
Jangka Pendek | 1. Sosialiasi UU RI No. 23 tahun 2011
(1 tahun) . Pengumpul Zakat (UPZ)

melalui

elalukan dialog inter
edia massa dan elektro

embuat buku pedom
kat

endistribusikan dana z

tentang

bekerja sama dengan dinas sosial

(5 tahun)
2. Membuka usaha koperasi dan pertokoan syariah

3. Membuat pilot projektif yang produktif

4. Pengadaan sarana dan prasarana seperti kendaraan
operasional

Sumber Data : Buku Administrasi Sekretariat BAZNAS kota Parepare,
Tahun 2018.
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d. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota Parepare
Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Parepare Nomor : 100 tahun 2017
Tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional kota Parepare

Periode 2017-2022.

Susunan kepengurusan Bad Zakat Nasional kota Parepare periode

2017-2022 sebagai beriku

aporan

nS.Pd.l

Pengumpulan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sejumlah orang
untuk mendapatkan dana zakat dari donator (muzakki). BAZNAS kota Parepare
adalah sebagai lembaga yang melaksanakan kegiatan penghimpunan, dalam
penghimpunan atau pengumpulan dana zakat penting bagi pihak lembaga untuk

melaksanakan perencanaan dalam penghimpunan agar penghimpunan zakat dapat

% Kantor BAZNAS kota Parepare, 18 Juli 2019
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dilaksanakan secara optimal. Peran fungsi dan tugas pengumpulan zakat di
BAZNAS kota Parepare, atau bidang penghimpunan dikhususkan
mengumpulkan dana zakat, infak, shadagah dari masyarakat, yang dalam

melaksanakan aktivitas pengumpulan dana tersebut, bagian penghimpunan

dapat menyelenggarakan berbagai m
Kegiatan yang dila AS Kkota Parepare dalam
mengoptimalkan peng

aan terhadap muzakki AS

muzakki
r 23 tahun 2011 tentang peraturan
Waliko 18 tentang pedoman p e ulan dan

zak shadagah, dan dana so : ya. Pada

BAB ang iban menunaikan zakat, in

ahwa pemer an menunaik

Negara (ASN), yaji atau

inimal 3,6 ju

Jumlah ASN menurut golongan dan jenis kelamin

Golongan Laki-laki Perempuan Jumlah
I 26 4 30
1 313 194 507
11 821 1.414 2.235
v 409 707 1.116
Jumlah 1.563 2.319 3.888

BPS kota Parepare tahun 2018
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c) Proses Pendataan
Hal yang dilakukan dalam pendataan muzakki adalah mendata jumlah
ASN dengan mendatangi kantor BPS untuk mengambil data ASN kota Parepare.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua | bidang pengumpulan seperti

yang dikemukakan oleh H. Syamsuar Basri-bahwa:

Berdasarkan data base dari Badan Statistik kota Parepare bahwa jumlah
ASN di kota Parepare yang beragama Islam sebesar 3.888 dengan
klasifikasi golongan 1: 30 orang golongan I1: 507 orang, golongan I11: 2.235
orang dan golongan IV sebanyak 1.116 orang. Berdasarkan aturan Perwali
No 7 tahun 2018 bahwa ASN yang memiliki gaji bruto sebesar 3.600.000
dikenakan wajib zakat sebesar 2.5 persen (Untuk golongan Il dan IV)
sedangkan dibawah dari 3.600.000 dikenakan infak sebesar 25.000
(golongan I dan I1).*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa bagi ASN
muslim  yang memiliki gaji sebesar Rp. 3.600.000 wajib mengeluarkan zakat
profesi sebesar 2,5 persen dari penghasilannya sebelum dikurangi dengan biaya
kebutuhan. Jadi dasar yang digunakan dalam menghitung zakat profesi yaitu
penghasiln kotor. potensi zakat di kota Parepare sangat besar jika semua ASN
yang wajib zakat dapat menunaikan kewajiban zakatnya, tetapi yang terjadi hanya
sebahagian kecil yang berzakat melalui BAZNAS kota Parepare. Implementasi
pengumpulan zakat profesi dilakukan aleh. BAZNAS kota Parepare belum
menyentuh semua ASN baik pada Satker vertikal maupun yang masuk dalam
kendali'Pemerintah Daerah

2) Melakukan usaha penggalian sumber zakat

Dalam melakukan usaha penggalian sumber zakat maka petugas dalam hal
ini adalah BAZNAS kota Parepare melakukan beberapa strategi sebagai berikut:.

1) Membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di setiap Instansi.

*H. Syamsuar Basri, ketua | bidang pengumpulan, wawancara di kota Parepare hari
Kamis tanggal 18 Juli 2019.
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Untuk memudahkan pengumpulan atau penghimpunan dana zakat dalam
menjangkau para muzakki untuk membayar zakatnya, maka BAZNAS
membentuk UPZ di setiap instansi berdasarkan hasil wawancara ketua | bidang

pengumpulan oleh Bapak H. Syamsuar Bastri:

Jumlah UPZ yang sudah ter baru sekitar 32 UPZ. Dari jumlah
UPZ yang sudah ada ba ang aktif menyetor zakatnya,
: eleoboihnya masih infak dan

vawancara tersebut menjelaskan bahwa dari sekian

ya di BAZNAS, ini m

h kurang. Lebih jel

1
2

3

2 TPDAM el 2. 768:000

5 .315.000
6 ’ 0
7 | RSU ANDI MAKKASAU 0 13.379.000
8 | KEMENAG 30.000.000 0
9 | MAN1 8.408.116 2.089.304
10 | DINAS KESEHATAN 0 0
11 | DINAS KEBERSIHAN 0 0
12 | DINAS TATA KOTA 0 0

1% Syamsuar Basri, Ketua | bidang pengumpulan, wawancara kota Parepare, hari

Kamis tanggal 18 Juli 2019.
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13 | DINAS PERHUBUNGAN 0 0
14 | DINAS PERINDAG 0 0
15 | SMP 2 1.255.000 0
16 | DINAS KOMINFO 0 0
17 | SATPOL PP 0 0
18 | SMP 7 4.265.375 150.000
19 | DINAS TENAGA KERJA 2.947.000 1.583.000
20 | KEC. BACUKIKI 0 0
21 | KEC. SOREANG 5.662.000 650.000
22 | KEC. UJUNG 0 0
KEC. BACUKI
INSPEKTO

yang ada. Dalam hal ini, H. Abdul Gaffar, Mengatakan bahwa:

Alhamdulillah kami di Kementerian Agama kota Parepare,untuk seluruh
ASN 100 persen sudah menunaikan zakat profesi sebesar 2,5 persen dari
gaji bruto. Teknik atau cara pengumpulan zakat profesi selama ini dengan
memotong langsung gaji ASN lewat bendahara kantor, kemudian disetorkan
ke rekeninoq BAZNAS kota Parepare melalui bendahara UPZ Kantor
Kemenag."

101 Abdul Gaffar, Kepala Kantor Kementerian Agama kota Parepare, wawancara di
kota Parepare hari Kamis tanggal 18 Juli 2019.
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Berdasarkan wawancara kepala Kantor Kementerian Agama Kkota
Parepare, menunjukkan sesuatu yang luar biasa, oleh karena itu kita dapat berkata

bahwa kesadaran seperti itu harus diteladani oleh dinas atau instansi lain.

Selain dari penerimaan dana zakat profesi dari UPZ instansi, juga
menerima dana zakat perorangan:sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak

H. Syamsuar ketua | bidang pengumpulan:

Dari jumlah dana zakat profesi yang terkumpul, ada yang bersumber dari
UPZ instansi ada juga ASN yang langsung menyetor kepada kami.
Selama tahun 2018 ada sekltar 50 orang muzakki yang menyetor
langsung zaktanya di BAZNAS.™

Berdasarkan wawancara tersebut di atas, terlihat bahwa kesadaran para
ASN untuk mengeluarkan zakatnya masih sangat kurang, namun sebagian
kecil paham akan kewajibannya sebagai umat muslim untuk mengeluarkan
sakat profesinya. Salah satu muzakki yang telah kami wawancarai dari

kalangan profesi dokter yaitu Bapak Nurdin Samad beliau mengatakan:

Saya mengeluarkan zakat profesi di BAZNAS sejak tahun 2015 waktu itu
saya dengar khutbah di masjid ini (Al Abrar Lapadde), yang membahas
masalah zakat profesi dan beliau memperkenalkan lembaga Badan Amil
Zakat. Saya merasa tertarik dengan penjelasan beliau. Sejak saat itu saya
berzakat di BAZNAS' dan® Alhamdulillah sampai saat ini tetap
mengeluarkan zakat di BAZNAS, kenapa saya memilih BAZNAS,
karena BAZNASwminin adalah= lembaga=resmi yang dibentuk oleh
pemerintah. Meskipunsebagian ‘orang:memilth menyalurkan langsung
zakat profesinya kepada mustahik tapi saya yakin dan percaya bahwa
melalui lembaga BAZNAS zakat profesi saya dapat dikelola dengan baik
sesuai dengan peruntukannya.*®®

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa selain dari

penerimaan dari UPZ instansi, ada juga muzakki yang sadar akan

', Syamsuar Basri, Ketua | bidang pengumpulan, wawancara kota Parepare,hari

Kamis tanggal 18 Juli 2019.

1%Nudin Samad, Dokter Ahli Dalam, Wawancara di kota Parepare, hari Kamis tanggal 18
Juli 2019.
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kewajibannya tentang zakat profesi dan langsung menyetor zakatnya di
BAZNAS kota Parepare.
2) Kerja sama dengan berbagai instansi

Kerja sama memiliki peran penting dalam mengoptimalkan

penghimpunan dana zakat. BAZNA a Parepare telah menjalin kerja sama
dengan berbagai instansi
1) Media
Membangun kerja sama dengan media

aktifity

lang : i rja s gan TV
dari komisioner BAZN gisi @
Berikut hasil wawanc dik

Abdullz an:

untuk g ataupun
gan Bapak Syamsuar, ketua | bidang

pengumpulan.

Model kerja sama yang kita bangun dengan Kementerian Agama adalah
melakukan kerja sama dengan para penyuluh Agama Islam melalui
kegiatan kepenyuluhannya dengan memberikan pemahaman kepada

104

Juli 2019.

Abdullah, Plt. ketua BAZNAS, wawancara di kota Parepare, hari Kamis tanggal 18
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masyarakat tentan(% kewajiban berzakat, dan menyaampaikan malalui
khutbah/ceramah.*

3) Kerja sama dengan lembaga perbankan

Selain kerja sama dengan media, kementerian Agama, BAZNAS juga

kerja sama dengan lembaga perbank ebagaimana yang diungkapkan oleh

Bapak Syamsuar :

pengelola zakat dalam
a kerja sama dengan
an zakat, infag dan

akatnya melalui
e seperti

awancara ‘di atas, ter
penggalian sumber zak
an juga melakukan
an kemudahan bagi le

akat

akat, infaq
ui nomor rek

ar nomor rekening :

3) Melakukan Sosialisasi

Salah satu upaya yang dilakukan BAZNAS kota Parepare dalam
meningkatkan penerimaan zakat profesi dilakukan sosialisasi ke instansi

pemerintah maupun instansi swasta selain itu sosialisasi dilakukan melalui

105, Syamsuar Basri, Ketua | bidang pengumpulan, wawancara kota Pareparehari
Kamis tanggal 18 Juli 2019.

1% H. Syamsuar Basri, Ketua | bidang pengumpulan, wawancara kota Parepare,hari
Kamis tanggal 18 Juli 2019.
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khutbah jumat dan ceramah ramadhan serta melalui media brosur dan spanduk
yang terpasang di jalan-jalan umum. Dalam kaitan ini berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan ketua | bidang pengumpulan mengatakan bahwa :

BAZNAS kota Parepare, melakukan sosialisasi turun langsung ke
instansi pemerintahan maupun swasta, terkait dengan Undang-Undang
No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, dan peraturan walikota
(PERWALI) nomor 7 tahun 2018 tentang pedoman perhitungan,
pengumpulan dan pendayagunaan zakat, infagq, shadagah, dan dana sosial
keagamaan lainnya. Dalam melaksanakan sosialisasi kami terkendala
dengan kurangnya tenaga di BAZNAS sehin97ga dari seluruh instansi di kota
Parepare belum sepenuhnya kami kunjungi.*
Selain sosialisasi di instansi pemerintahan juga dilakukan sosialisasi di
masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Abudullah selaku ketua Il

bidang pendistribusian.

Kami di BAZNAS melakukan sosialisasi melalui penyebaran brosur dan
spanduk penyebaran brosur ditempat-tempat strategis seperti masjid, di
pinggir-pinggir jalan dan tempat-tempat dimana potensi ekonomi disuatu
wilayah. Isi brosur tersebut meliputi visi misi, tujuan dan sasarannya,
program BAZNAS, kalkulator zakat seperti jenis zakat, nisab zakat, waktu
dan kadarnya.'%®

Berdasarkan wawancara: di-atas._terlihat bahwa apa yang dilakukan oleh
petugas' zakat dalam mengoptimalkan penghimpunan zakat adalah tepat dengan
melakukan sosialisasi ke instansi, sekolah, madrasah dan termasuk melakukan
sosialisasl di masyarakat-dengan.penyebaran brosur di tempat-tempat strategis,
dan wilayah-wilayah yang potensi zakatnya besar.

Program sosialisasi yang dilakukan oleh BAZNAS kota Parepare adalah
upaya untuk mengoptimalkan pengumpulan zakat profesi dengan turun ke
masyarakat untuk sosialisasi mengenai zakat. Dilaksanakannya program

sosialisasi ini paling tidak dapat mengingatkan masyarakat, terutama para

"H. Syamsuar Basri, Ketua | bidang pengumpulan, wawancara kota Parepare, hari

Kamis tanggal 18 Juli 2019.

"% Abdullah, ketua 1l bidang pendistribusian, wawancara di kota Parepare, hari Kamis

tanggal 18 Juli 2019.
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pegawai akan pentingnya zakat, khususnya zakat profesi demi kemaslahatan
umat. Walaupun diketahui bahwa sebagian besar umat Islam memahami betul
akan pentingnya zakat tersebut karena zakat merupakan salah satu rukun
Islam, tetapi kesadaran untuk membayar zakat yang masih kurang. Mungkin ke
depan harus diusahakan cara dan-metode lain yang lebih menyentuh hati
sanubari masyarakat, kalau perlu dengan pendekatan kekuasaan atau
pemerintah kota Parepare melakukan upaya yang lebih rill seperti pemotongan
langsung oleh bendahara di setiap SKPD di lingkungan pemerintah daerah.

3) Mencatat dan membuktikan hasil penghimpunan zakat

Ada dua cara dalam mencatat‘dan membuktikan hasil penghimpunan zakat
yaitu pertama secara manual yaitu Zakat yang diterima oleh petugas dicatat dalam
buku besar kemudian dibuatkan blangko bukti setor zakat dalam rangkap dua.
Lembar pertama diserahkan kepada muzakki dan lembar kedua disimpan sebagai
arsip kemudian dana tersebut disetor ke rekening BAZNAS. Kedua diinput
melalui aplikasi ZIMBA (Sistem' Informasi Manajemen BAZNAS). Data yang di-
input akan menghasilkan laporan-laporan, seperti profil muzakki, dan jumlah
penghimpunan. Selanjutnya diterbitkan kartu Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ)
dan bukti setor zakat. melalui aplikasi-ini muzakki dapat dilayani sebaik mungkin
mulai dari registrasi sampai pembayaran dan pelaporan.

Sebagai sebuah™ lembaga publikyang mengelola dana masyarakat,
BAZNAS harus memiliki sistem pencatatan yang baik dengan memanfaatkan
teknologi yang ada untuk melakukan menjemen zakat yang terhimpun agar dana
zakat dapat dikelola secara profesional, akuntabel dan transparan. Seperti yang
dikemukakan oleh bapak Ruslan Ketua Ill bidang perencanaan, pencatatan dan

pelaporan keuangan bahwa:

Dalam mencatat dan membuktikan hasil pengumpulan zakat, BAZNAS kota
Parepare adalah sebagai lembaga publik yang mengelola dana masyarakat,
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harus profesional, akuntabel dan transparan. Profesional artinya paham
tentang hukum zakat, dan mampu untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya. Akuntabel artinya dana zakat yang dikelola harus dapat
dipertanggung jawabkan melalui pelaporan dari hasil pencatatan. sedangkan
Transparan artinya terbuka dan aktif dalam memberikan informasi terkait
perkembangan pengelolaan dana zakat.'*

Sifat transparansi, akuntabilitas, profesional, amanah sangat penting,
karena berkaitan dengan kepercayaan umat. Artinya para muzakki akan rela
menyerahkan zakatnya melalui amil zakat, jika lembaga ini memang patut dan
layak dipercaya. Keamanahan ini diwujudkan dalam bentuk transparansi
(keterbukaan) dalam menyampaikan pertanggung jawaban secara berkala dan
ketepatan penyalurannya sejalan dengan ketentuan syariat Islam.

Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh bapak Syamsuar tentang

pencatatan dana zakat bahwa:

Seorang petugas yang baik adalah amil yang memiliki sifat amanah atau
jujur, disamping seorang petugas harus mengerti dan memahami tentang
undang-undang perzakatan, dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya dan tidak kalah ‘penting adalah kesungguhan
amil dalam melaksanakan tugasnya.'*

Untuk menghasilkan kinerja yang optimal maka seorang petugas atau amil
harus paham terkait hukum-hukum zakat karena hal dapat mempermudah seorang
amil zakat dalam melakukan sosialisasi mengenai segala sesutu yang berkaitan
dengan zakat kepada masyarakat. Amanah ;dan jujur-tnenjadi syarat terpenting,
yang harus ditunjang oleh kemampuan dalam melaksanakan tugas. Perpaduan
antara amanah dan kemampuan inilah yang akan menghasilkan kinerja yang
optimal.

Terkait pencatatan hasil pengumpulan zakat, salah seorang staf sekretariat

BAZNAS mengungkapkan bahwa:

109Ruslan, Ketua 111 Bidang pelaporan dan keuangan, wawancara di kota Parepare, hari
Kamis tanggal 18 Juli 2019.

"°H. Syamsuar Basri, ketua | bidang pengumpulan, wawancara di kota Parepare, hari

Kamis tanggal 18 Juli 2019.
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Pencatatan hasil pengumpulan zakat adalah menggunakan sistem akuntansi
pembukuan dengan cara off line dan online. Cara off line artinya semua
pencatatan hasil pengumpulannya ada di buku besar secara manual
sedangkan dengan cara online adalah diinput melalui aplikasi SIMBA.™*

Pengelolaan zakat secara bersama-sama dan terorganisir sehingga
pengelolaannya melahirkan nilai profesional, akuntabel dan transparan. Mulai dari
amil yang mencatat, perhitungan dan penaksiran-zakat, yang menarik zakat dari
muzakki, penghimpunannnya sampai pada pendistribusiannya.

Abdullah mengemukakan bahwa:

Selama ini yang kami lakukan di BAZNAS adalah kadang menjemput
dengan catatan muzakki menghubungi petugas BAZNAS, selanjutnya kami
ke lapangan atau ke lokasi yang sudah ditentukan muzakki. Selanjutnya
petugas mencatat dana zakat yang diterimanya dengan membuat kwitansi
atau tanda terima kemudian diserahkan ke muzakki. Untuk memudahkan
penghimpunan zakat dari para muzakki, maka petugas juga dalam hal ini
BAZNAS membentuk unit pengumpul zakat di istansi dan membuka
rekening pembayaran zakat, demi untuk memudahkan dalam penghimpunan
dana zakat. '*

Dari wawancara di atas dapat dipahami bahwa untuk mengoptiimalkan
pengumpulan dana zakat ymaka. seorang .amilatau pengurus zakat harus
mengabdikan dirinya secara penuh(full time) dalam menagih zakat dari muzakki
mencatat dan mengadministasikan,.

Hal ini senada apa yangmdikemukakan elehsketua | yang membidangi

pengumpulan zakat oleh bapak H. Syamsuar Basri bahwa:

Sumber pemasukan dana di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) kota
Parepare sebagian besar dari ASN Kementerian Agama dan termasuk guru-
madrasah. Kalau selain dari itu masih sangat kurang, persentasinya hanya
nol koma sekian persen. Pemasukan lainnya termasuk zakat dari calon
jamaah haji. terkadang juga dalam pengumpulannya ada muzakki yang

WHariadi, staff sekretariat BAZNAS kota Parepare, wawancara di kota Parepare, hari
Selasa tanggal 23 Juli 2019.

"2Abdullah, Ketua Il bidang pendistribusian dan pendayagunaan, wawancara di kota
Parepare, hari Jumat tanggal 26 Juli 2019.
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menelepon untuk dijemput dananya maka kami jemput Kami disini selaku
amil berusaha untuk bisa maksimal mengumpulkan.**?

Dari hasil wawancara di atas, jelas para muzakki sekarang bisa dengan
mudah dalam menyalurkan zakatnya karena terdapat layanan yang baik oleh amil
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) kota Parepare. Hal ini dapat dilihat dari
adanya layanan jemput langsung ke lokasi. muzakki, dimana ini menunjukkan
muzakki yang memiliki kendala untuk menyalurkan zakatnya tidak lagi memiliki
kekhawatiran sebab terdapat layanan yang bisa langsung-menjemput dana zakat
mereka oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) kota Parepare. Dan juga
para muzakki dapat memanfaatkan layanan ATM yang langsung ditransfer sesuai
dengan nominal yang dikeluarkan.

Lebih lanjut dikatakan oleh bapak H. Syamsuar Basri bahwa:

Pengumpulan zakat profesi sudah mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun namun masih dianggap kurang optimal karena masih jauh dari target
yang diharapkan dari jumlah ASN di kota Parepare yaitu Sebesar 3.888 baru
sebagian kecil yang mengeluarkan zakatnya melalui UPZ yang telah
dibentuk. Salah satu faktor kurang optimalnya pengumpulan zakat profesi
yaitu belum adanya surat edaran dari Walikota terkait pemotongan langsung
dari masing-masing bendaharawan setiap instansi.**

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa peran
pemerintah sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan pengumpulan zakat profesi
sudah seharusnya pemerintah memfasilitasi ASN muslim menunaikan kewajiban
zakat sesuai dengan syariat Islam. Pengelolaan zakat dikelola secara melembaga
sesuai dengan syariat Islam dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan

dan kesejahteraan masyarakat.

"8H. Syamsuar Basri, ketua | bidang pengumpulan, wawancara di kota Parepare, hari

Jumat tanggal 26 Juli 2019.

14y Syamsuar Basri, ketua | bidang pengumpulan, wawancara di kota Parepare, hari
Jumat tanggal 26 Juli 2019.
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Pendistribusian zakat merupakan penyaluran atau pembagian dana zakat

kepada mereka yang berhak menerima (mustahiq). Distribusi zakat mempunyai

sasaran dan tujuan. Sasaran di sini
menerima zakat, sedangkan tuj

masyarakat dalam bidan

Sumber Data : Laporan BAZNAS tahun 2018

dalah pihak-pihak yang diperbolehkan
ah meningkatkan kesejahteraan

t memperkecil kelompok

delapan
ah:  yaitu

dan lbnu

Sabil ersebut hanya ada ena oritaskan
untuk Lebih jelas peneliti me Stribusian
zakat Kc

NO

1 8.000,-

5 ] 541,-

3 | Amil 26.142.625,-|  33.828.000,- 44.566.905,-

4 Muallaf 22.000.000,-]  20.557.000,- 15.000.000,-

5 Sabilillah 30.000.000,-|  32.506.250,- 33.254.000,-

6 Ibnu Sabil 25.000.000,-|  31.783.000,- 40.274.463,-

JUMLAH 425.042.700,-] 492.599.000,- 556.943.909,-
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Pendistribusian dana zakat berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa
ada enam asnaf yang berhak menerima zakat di kota Parepare. Sedangkan dua
kelompok yaitu budak dan al-garimin tidak diberikan dana zakat karena budak

sudah tidak terdapat di kota Parepare dan kelompok al-garim banyak terdapat di

kota Parepare, tetapi kelompok ini ti rikan dana zakat karena yang lebih

diprioritaskan untuk diberi uk keperluan konsumtif dan
ibnu sabilillah sebagai endidikan ata lah bagi anak kurang
mampu.
Parepare
yaitu:

1) zakat

ustahig zakat ada be an oleh

BAZNA
BAZNAS tuk tim
dibuatkan s rmintaan

da kelurahan am.

tersebut

a tersebut

betul-betul layak untuk menerima bantuan atau tidak.

c) Penetapan
Setelah data tersebut diverifikasi dan disurvei selanjutnya ditetapakan
nama-nama yang akan menerima zakat kemudian calon penerima
bantuan tersebut diberikan undangan oleh tim BAZNAS untuk

menerima bantuan tersebut.
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Berikut hasil wawancara oleh bapak Abdullah :

Pelaksanaan kegiatan pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat di
BAZNAS kota Parepare dilakukan dengan bekerja sama dengan pihak
kelurahan dan imam kelurahan untuk meminta data fakir miskin masing-
masing 20 orang setiap kelurahan dengan catatan 10 dari imam kelurahan
10 dari lurah. kemudian data tersebut diteliti oleh tim BAZNAS.
Berdasarkan hasil pemantauan.atau penelitian tim atas data tersebut,
kemudian ditetapkan nama-n ng akan menerima zakat kemudian
calon penerima bantuan ngan oleh tim BAZNAS kota
Parepare.'®

NA Parepare

sumtif tradisional v rian secara tunai u

isehri. PAREPARE

Produktif kreatif yaitu pemberian bantuan modal usaha kepada
mustahig dalam bentuk hibah. Pemberian zakat dalam bentuk produktif
kreatif ini dalam rangka meningkatkan taraf hidup mereka.

Berdasarkan hasil wawancara Ketua Il bidang Pendistribusian dan

Pendayagunaan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) kota Parepare Bapak

Abdullah, Ketua 11 bidang pendistribusian dan pendayagunaan, wawancara di kota
Parepare, hari senin tanggal 29 Juli 2019.
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Abdullah, mengatakan bahwa:

Pendistribusian yang kami lakukan di BAZNAS ada dua macam yaitu
konsumtif dan produktif. Kalau konsumtif biasanya kita berikan bantuan
uang tunai sebesar 300.000. Yang kedua secara produktif yaitu pemberian
bantuan modal usaha sebesar 1.000.000 kepada para pengusaha Kkecil.
hanya saja pemberian dana zakat secara produktif masih terbatas karena
masih minimnya dan zakat yangterkumpul.*

Pendistribusian dana secara konsumtif langsung diberikan kepada
mustahiqg apabila sasaranpendistribusian int seperti fakir miskin, anak yatim, ibnu
sabil memerlukan bantuan dengan segera atau untuk hal hal yang bersifat darurat
seperti orang kena bencana seperti kebakaran dan lain-lain. Sedangkan bantuan
yang bersifat produktif adalah dengan memberikan bantuan berupa modal usaha
kepada mustahig. Dalam pemberian bantuan modal usaha pihak BAZNAS betul-
betul selektif dengan memberikan beberapa syarat yang mengikat oleh para
mustahig agar bantuan modal usaha tersebut benar-benar dapat digunakan dengan
baik.

Salah seorang mustahig merasa terbantu dengan apa yang disalurkan oleh
BAZNAS kepada mereka, sebagaimana hasil wawancara penulis dengan lbu

Rosmiati bahwa:

Alhamdulillah, apa_yang dikasikan BAZNAS kepada kami itu sangat
membantu untuk memenuhizkebutuhankami; meskipun sifatnya cepat habis
tetapl apa-yang-kami-terima-itu sudah-memenuhi-kebutuhan kami yang
mendesak, uang yang kami terima dari BAZNAS sebesar 300.000 kami
belikan beras dan kebutuhan sehari-hari.'*’

Dari keterangan di atas terlihat bahwa BAZNAS (Badan Amil Zakat
Nasional) kota Parepare juga memahami bahwa penyaluran zakat yang bersifat
konsumtif tetap harus terlaksana, meskipun terkesan bersifat insidentil tetapi

paling tidak cara ini masalah kemiskinan mereka dapat diatasi untuk sementara.

8 Abdullah, Ketua Il bidang pendistribusian dan pendayagunaan, wawancara di kota
Parepare, hari Senin tanggal 29 Juli 2019.

17"Rosmiati, Ellekalukue, wawancara di kota Parepare, hari Rabu tanggal 31 Juli 2019..
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Hal yang sama disampaikan oleh mustahig penerima bantuan konsumtif,

sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ibu Becce Nanna bahwa :
Saya dapat informasi dari pak Imam kalau ada bantuan dari BAZNAS, lalu
saya setor foto copy KTP dan KK. Al/hamdulillah saya terima bantuan dari
BAZNAS sebesar 300.000 sangat bermanfaat karena dapat membantu biaya
hidup yang sangat mendesak yaitu membeli beras, karena kalau adami
beras, biar sayurji temannya sudah kenyang, tapi kalau beras yang tidak ada
maka bisa-bisa kita kelaparan. A/hamdulillah, mudah-mudahan selalu ada
rejeki.**®
Berdasarkan hasil' wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa bantuan yang
diberikan oleh BAZNAS kota Parepare sangatlah bermanfaat untuk kelangsungan
hidup mustahig. BAZNAS kota Parepare memberikan bantuan konsumtif dengan
memperhatikan skala prioritas kebutuhan mustahiq yaitu membantu mustahiq
dalam menyelesaikan atau mengurangi masalah yang sangat mendesak/darurat.

Pendistribusian dana zakat tidak hanya diberikan kepada mustahiq secar
konsumtif saja, tetapi dapat diberikan dalam bentuk lain yang dapat digunakan
secara produktif. Pemberian dana zakat secara produktif bagi mereka yang kuat
bekerja, memiliki keterampilan-dan_mau berusaha; dapat diberi tambahan modal
usaha berupa uang tunai dengan<cara perorangan. Dalam pemberian modal
tersebut harus dipertimbangkan secara matang oleh amil sehingga sasaran
pendistribusiannya lebih efekiif.

Dana zakat pada pendistribusian BAZNAS kota Parepare lebih didominasi
dengan pola pendistribusian secara konsumtif untuk tujuan meringankan beban
mustahig tanpa harapan timbulnya muzakki baru. Hal ini dapat dilihat dengan
pemberian zakat yang sifatnya konsumtif tradisional yang dibagikan kepada
mustahig untuk dimanfaatkan secara langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-

hari.

Dalam hal pendistribusian zakat secara produktif, BAZNAS (Badan Amil

18Becce Nanna, wawancara di kota Parepare, hari Kamis tanggal 1 Agustus 2019.
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Zakat Nasional) kota Parepare juga berusaha maksimal dengan mengumpulkan
data-data para mustahig. Namun, peneliti melihat zakat produktif yang
dialokasikan BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) kota Parepare masih sedikit
ketimbang zakat konsumtif. Hal ini disampaikan oleh Kepala Bidang
Pendistribusian dan Pendayagunaan.BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) kota

Parepare, Bapak Abdullah :

Tahun 2018 sekitar 500 mustahig yang kami bantu secara konsumtif berupa
uang tunai sebesar 300 ribu per orang. Kalau pemberian bantuan secara
produktif baru sekitar 10 Kepala Keluarga. Kita bantu dengan modal usaha
dalam bentuk hibah. Bantuan yang kita berikan sebesar 1 juta rupiah untuk
menambah modal usaha mereka, persyaratan untuk mendapatkan bantuan
produktif yartu harus ada bentuk usaha yang dibuktikan dengan keterangan
usaha dan keterangan tidak mampu dari kelurahan.**

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa jumlah pendistribusian
zakat produktif masih sangat sedikit jika dibandingkan dengan jumlah inustahig
yang ada di kota Parepare. Kurangnya jumlah pendistribusian zakat produktif ini
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya berasal dari minimnya jumlah dana
zakat yang terkumpul.

Salah seorang pengusaha bengkel motor dari bapak Firmanzah (35 thn.) yang
beralamat di jalan Jambu termasuk salah satu penerima bantuan tambahan modal usaha

dari BAZNAS kota Parepare: Berikut:-hasi:=wawancara:

Alhamdulillah, saya dapat bantuan usaha dari BAZNAS, bantuan usaha itu
berupa uang tunai sebesar 1.000.000 rupiah. Dengan tambahan modal usaha
yang diberikan A/hamdulillah saya bisa gunakan untuk tambahan peralatan
kunci-kunci dan bahan lainnya seperti oli mesin. Dengan bantuan dana
tersebut saya dapat mengembangkan usaha yang saya jalankan, yang dimana
sebelumnya masih kurang dan Alhamdulillah kita mendapat keuntungan
yang lebih besar dibandingkan sebelum mendapat bantuan modal usaha
tersebut dan Alhamdulliah penghasilan usaha dan modal yang diputar
meningkat.'?°

"SAbdullah, Ketua Il bidang pendistribusian dan pendayagunaan, wawancara di kota

Parepare, hari Kamis tanggal 1 Agustus 2019.

120irmanzah, Usaha perbengkelan, wawancara di kota Parepare, hari Kamis tanggal 1
Agustus 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bapak Firmanzah (35 thn), sebagai
pengelola usaha bengkel motor sangat terbantu dengan adanya bantuan modal
usaha yang diberikan dari BAZNAS kota Parepare karena dapat menambah modal

usahanya. Dengan adanya bantuan usaha yang diberikan tersebut mampu

mengembangkan usahanya dan pendapatannya. Walaupun usaha

bengkel motor yang diken besar setidaknya mampu
menutupi kebutuhan se

3. Pendayagunasc

sebagai salah satu alter
arnya fungsi zakat me
inan di Indonesia menj

an dan menjadi salah satu

rendahnya tabungan dan insentif sehingga berakibat pada rendahnya pembentukan
modal.

Upaya pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat lemah merupakan hal
penting yang dapat menjadi solusi permasalahan kemiskinan di Indonesia. Islam
sebagai agama yang menyeluruh, memiliki instrumen khusus yang bertujuan

untuk menciptakan keadilan dalam bidang ekonomi sehingga dapat berfungsi
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untuk mengurangi tingkat kemiskinan di masyarakat. Pemberdayaan sangatlah
penting untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat dan berusaha untuk
merubah seorang mustahig menjadi seorang muzakki. Pemberdayaan dana zakat
yang dilakukan oleh BAZNAS kota Parepare tidak terlepas dari kegiatan
pendistribusian dana zakat, akan_.tetapi -pendistribusiannya berupa bantuan-
bantuan produktif untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Ini dilakukan agar
kaum dhuafa bisa diberdayakan dan tidak diberi santunan atau infak secara terus
menerus. BAZNAS sebagai lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara
nasional, berusaha semaksimal mungkin demi mensejahterakan kehidupan
masyarakat melalui program- program yang telah ada yaitu program Parepare ZIS
(Zakat Infak Shadagah) Makmur, program Parepare ZIS Cerdas, dan program
Parepare ZIS Peduli.

Adapun pedayagunaan yang di lakukan oleh BAZNAS kota Parepare
terkait dengan pemberdayaan masyarakat yaitu ada tiga yaitu:

1) Bidang Ekonomi

Terkait dengan program BAZNAS kota Parepare yang berkaitan dengan
bidang ekonomi yaitu program Parepare ZIS ‘Makmur untuk memberdayakan
mustahig dengan tujuan menjadikan mustahig menjadismuzakki dan mewujudkan
masyarakat muslim yang mandiri, sejahtera dan makmur melalui pemberian
bantuan modal usaha secara hibah" yang sifatnya produktif. Maka dari itu
BAZNAS kota Parepare melakukan tahapan dalam hal penyaluran dana zakat
melalui program Parepare ZIS makmur. Tahapan-tahapan tersebut sebagaimana
diungkapkan oleh ketua Il bidang pendistribusian dan pendayagunaan oleh bapak

Abdullah sebagai berikut :

Tahap pertama yang kami lakukan adalah seleksi dan verifikasi berkas data
mustahiqg yang masuk untuk melihat kelayakan menerima program
pemberdayaan, selanjutnya tahap kedua adalah melakukan survei ketempat
tinggal mustahig untuk mencocokkan atau memverifikasi langsung data
yang dimasukan oleh mustahiq; Tahap ketiga, kami para komisioner
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melakukan musyawarah untuk menentukan apakah mustahiqg tersebut layak
atau tidak diberikan dana program pemberdayaan; Tahap keempat, jika
mustahiq tersebut layak untuk menerima bantuan dana pemberdayaan, maka
diberikanlah dana bantuan kepada mustahiq tersebut.***

Hal ini diungkapkan salah seorang mustahig yang menerima bantuan dari
BAZNAS, ibu Riska, usaha penjual nasi kuning, jalang kote dan minuman di

kantin sekolah mengatakan :

Sebelum dikasi bantuan modal usaha, ada tim dari BAZNAS yang datang
melihat jualan saya dan menanyakan tentang barang-barang yang saya jual.
Satu minggu kemudian datang lagi memberikan bantuan kepada saya berupa
uang.tunai_sebesar satu juta rupiah. Selama saya menerima bantuan, sudah
dua l&gzli saya dikunjungi oleh BAZNAS tanya-tanya perkembangan usaha
saya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa sebelum diberikan bantuan
dana kepada mustahig, terlebih dahulu diadakan survei terhadap mustahiqg
tersebut, dengan mencocokkan kelengkapan berkas yang sudah disetor oleh
mustahiq. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang mustahig oleh Ibu
Nurpaidah Adam yang beralamat di jl. Lasinrang Lorong yang diberikan bantuan

modal usaha berupa uang tunai.

Persyaratan permohonan .bantuan yang saya masukkan yaitu Foto copy
KTP, KK dan keterangan tidak mampu dan keterangan usaha dari
kelurahan. Dua minggu kemudian saya dikunjungi oleh pengurus BAZNAS
kemudian saya ditanya-tanyastentangiusaharyang-saya jalankan,saya banyak
mendapat nasehat“dan “motivasi: tentang ‘usaha= yang saya jalankan ini.
Beberapa hari kemudian saya mendapatkan bantuan dari BAZNAS uang
tunai sebanyak satu juta rupiah, saya sangat bersyukur karena bantuan itu
saya belikan barang jualan. Dari penjualan itu dapat menambah penghasilan,
dan Alhamdulillah kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi dan modal saya
tidak berkurang karena yang saya belanjakan hanya untungnya saja.**

! Abdullah, Ketua Il bidang pendistribusian dan pendayagunaan, wawancara di kota

Parepare, hari Kamis tanggal 8 Agustus 2019.

122Riska, penjual nasi kuning dan minuman di kantin sekolah SD, Wawancara di kota
Parepare,hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019.

2Nurpaidah Adam, penjual campuran, jalan Lasinrang, Wawancara di kota Parepare
hari Kamis tanggal 8 Agustus 2019.
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Dalam pemberian bantuan tersebut berupa bantuan modal usaha pihak
BAZNAS sangat selektif dan penuh pertimbangan sehingga pemberian bantuan

tersebut tepat sasaran dan berdaya guna.

Salah seorang mustahig merasa terbantu dengan pemberian bantuan modal
usaha tersebut Berikut hasil wawancara dari salah seorang mustahiq yang
kegiatan sehari-harinya penjual barang campuran atas. nama Nurmia Badru yang
beralamatkan jalan Jasinrang lorong mendapat bantuan modal usaha dari

BAZNASkotasPareparesBeliausmengungkapkans:

Saya sangat terbantu dengan bantuan modal usaha yang diberikan sebesar
1.000.000 rupiah. Uang itu saya belikan barang-barang karena kalau banyak
barang yang dijual maka pembeli juga banyak yang datang. Alhamdulillah
dengan bantuan modal itu saya dapat pembeli sekitar seratus sampai dua
ratus ribu perhari. Kalau sebelumnya itu cuma enam puluh ribu sampai
tujuh puluh ribu perhari dan bisa menutupi biaya hidup sehari-hari**’.

Jadi pemberian bantuan tersebut agar penjual tersebut dapat menambah
barang jualannya, sehingga pendapatannya juga dapat meningkat. Dan dengan
bantuan tersebut maka para usaha kecil yang tadinya meminjam untuk tambah-
tambah| modal dari koperasi .atau pemilik modal. Hal ini senada yang
disampaikan oleh Ibu Asia, “usaha gorengan, penjual buras dan mie siram

beralamat di jalan Jend. Sudirman;

Bantuan yang diberikan oleh BAZNAS sebesar 1.000.000. sangat berguna
karena sebelumnya saya ambil modal usaha dari koperasi dan saya bayar
setiap minggu selama 10 minggu. Jadi saya sanagt bersyukur dengan adanya
bantuan itu A/hamdulillah saya tidak meminjam lagi di koperasi yang setiap
harinya dapat menutupi kebutuhan'sehari hari.*®

Sesuai dari penjelasan di atas, BAZNAS kota Parepare melakukan

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Upaya tersebut yaitu dengan adanya

"*Nurmia Badru, Pengusaha barang campuran, Wawancara kota Parepare, hari Rabu

tanggal 7 Agustus 2019.

125Asia, Usaha gorengan, mie siram dan buras, Wawancara kota Parepare, hari Rabu
tanggal 7 Agustus 2019.
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pemberdayaan dana zakat yang bersifat produktif. Dana zakat yang bersifat
produktif tersebut yang dapat membantu untuk kelanjutan usaha mereka. Zakat
produktif yang berupa pemberian bantuan modal secara hibah kepada mustahig

dengan modal bantuan sebesar Rp 1.000.000.

Pendayagunaan zakat prod pemberdayaan ekonomi diarahkan
guna meningkatkan taraf hi roduktif sehingga mampu

menghasilkan nilai ta

untuk
ribusian. Karena BAZ
menciptakan kesejah asya dan bisa
menjadi seorang m alah ara yang
mensejahterakan masyar alah adanya

ibah yang o

dengan [BQA mlA REG yang b

dengan
kepada
mustahik yang memerlukan biaya pendidikan (pelajar dan mahasiswa) dalam
upaya melanjutkan pendidikan. BAZNAS kota Parepare membantu dalam bidang
pendidikan dengan memberi beasiswa kepada siswa kurang mampu. Pemberian
beasiswa bagi anak kurang mampu yang dibuktikan surat keterangan tidak mampu
dari kelurahan atau pemerintah setempat, dengan diberikannya bantuan

pendidikan otomatis mengurangi beban orang tua dan sekaligus meningkatkan

kemauan belajar.
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Pemberian bantuan pendidikan bagi siswa siswi yang kurang mampu
diberikan kepada semua jenjang pendidikan yaitu mulai tingkaat SD, sampai
perguruan tinggi.

Berikut hasil wawancara oleh ketua Il bidang pendistribusian yaitu bapak

Abdullah :

Alhamdulillah di tahun 2018 sebanyak 40 orang kami berikan bantuan
sebanyak 500.000<per orang. Pada tahun ini sudah 50 orang yang kami
bantu dengan besaran yang sama yaitu 500.000. selain itu Kita programkan
juga untuk mahasiswa yang berprestasi tapi kurang mampu.

Dengan model pemberian bantuan kepada pelajar yang kurang mampu
sangat 'membantu para mustahik* dalam™ mengatasi problem terkait biaya
pendidikan, paling tidak dapat mengurangi beban orang tua. Semoga dengan
bantuan dana zakat kepada anak sekolah atau mahasiswa diharapkan dengan bekal
pendidikan yang lebih tinggi anak tersebut akan mendapatkan pekerjaan yang
lebih bailk dan pendapatan yang memadai. Berdasarkan hasil wawancara yang
dikutip dari salah seorang siswa yang bernama Muhammad Hasrul siswa SMP
Guppi AL-Munawwarah kota Parepare mengatakan:

Saya sangat bersyukur dengan adanya bantuan yang saya terima sebesar
500.000 rupiah, uang JAtu saya pakai untuk membayar peralatan sekolah.
Meski hanya sekali_setahun saya ‘terima tapi _bantuan_itu sangat berguna
karena mengurangi beban ibu saya, karena hanya ibu saya yang menjadi
tulanlg?punggung keluarga karena bapak saya sudah meninggal 7 tahun yang
lalu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelajar yang telah menerima bantuan
BAZNAS kota Parepare, sangat membantu pelajar dalam proses pendidikannya

oleh karena dana yang diterimanya digunakan untuk membayar peralatan sekolah.

2 Abdullah, Ketua Il bidang pendistribusian dan pendayagunaan, wawancara di kota

Parepare, hari Kamis tanggal 8 Agustus 2019.

2"Muhammad Hasrul, siswa SMP GUPPI, wawancara di kota Parepare hari Kamis
tanggal 8 Agustus 2019.
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Meskipun dana yang diterimanya hanya sekali setahun tapi bantuan ini dapat
mengurangi beban orang tua. Program ini merupakan perwujudan dari program
ZIS cerdas yang diperioritaskan bagi pelajar yang kurang mampu untuk

melanjutkan pendidikannya.

3) Bidang Sosial
BAZNAS kota Pa ana zakat tidak hanya di

bidang ekonomi dan api juga men dana zakat di bidang
Sosial. ~ Sasaran di bidang sosial S kota Parepare
tertimpa
nustahiq.

ang sosial adalah pe

wancara Ketua |l ian dan

Kusuma

Alhamdulillah, saya sangat bersyukur atas bantuan yang diberikan oleh
BAZNAS. Bantuan yang kami dapatkan berupa beras 2 sak, indomie dua
dos, ikan kaleng 1 lusin. Bantuan itu sangat berguna bagl saya karena
kebakaran itu tak satupun barang-barang kami dapat kami selamatkan.*?

2Abdullah, Ketua 11 bidang pendistribusian dan pendayagunaan, wawancara di kota

Parepare, hari Kamis tanggal 8 Agustus 2019.

129 suyono, penerima bantuan korban kebakaran, wawancara di kota Parepare, hari kamis
tanggal 8 Agustus 2019.
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BAZNAS kota Parepare juga mempunyai program di bidang sosial lainnya
seperti pemberian bantuan berupa perbaikan rumah kepada masyarakat kurang
mampu. Pemberian bantuan tersebut berdasarkan skala prioritas artinya orang
tersebut betul-betul membutuhkan bantuan. Salah satu penerima bantuan berupa
perbaikan rumah yaitu bapak Ambo.Nanna yang bertempat tinggal di jalan Swaka

Alam Lestari kota Parepare.

Kami bersyukur kepada Allah swt dan merasa berterima kasih kepada pihak
BAZNAS atas bantuannya karena sebelumnya rumah saya sangat tidak
layak ditempati atapnya sudah bocor-bocor, lantainya dari_belahan bambu.
Berkat bantuannya BAZNAS saya bisa perbaiki rumah saya yang berukuran
3x6 meter, semoga BAZNAS selalu melihat orang kecil seperti saya ini.
Saya sebagai petani kebun dan kebun itu punya orang.®

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalul dana zakat
diharapakan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan pola
pemberdayaan yang tepat sasaran dengan memberikan kesempatan kepada
kelompok miskin. Keterlibatan serta peran lembaga Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) kota Parepare menjadi. sangat urgen dalam mengelola dan
mendistribusikan dengan baik kepada seluruh komponen masyarakat yang berhak
menerima zakat (mustahiq).

Melalui modal yang' diterima=terseput diharapkan akan tercipta suatu
kegiatan usaha. Selain akan mengangkat taraf hidup orang yang berusaha itu, juga
akan terbuka lapangan kerja minimal bagi anggota keluarga dari  mustahiq
bersangkutan serta masyarakat sekitarnya. bagi mustahik yang memperoleh modal
tersebut diharapkan dapat mengembangkan usahanya agar kesejahteraannya
menjadi semakin meningkat sehingga lambat laun predikat mustahig akan

berubah menjadi muzakki.

130 Ambo Nanna, penerima bantuan perbaikan rumah, wawancara di kota Parepare tanggal
8 Agustus 20109.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan zakat pada
BAZNAS memiliki peran yang sangat penting terhadap pemberdayaan
masyarakat di kota Parepare. Adapun pengelolaan zakat pada BAZNAS (Badan

Amil  Zakat Nasional) melip gumpulan, pendistribusian  dan

pendayagunaan terhadap p ota Parepare.
1. Pengumpulan zake

a. Melakukan pendatas

re sudah

sesuai u: Undang-undang no tentang

pengelo uran Walikota nomor 7 ¢ pedoman

an pendayagunaan zak

Il 821 1.414 2.235
v 409 707 1.116
Jumlah 1.563 2.319 3.888

BPS kota Parepare tahun 2018
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3) Proses pendataan
Hal yang dilakukan dalam pendataan muzakki adalah mendata jumlah
ASN dengan mendatangi kantor BPS untuk mengambil data ASN kota Parepare.

b. Melakukan usaha penggalian sumber zakat

menjangkau para untuk - membaye 1 maka BAZNAS

membentuk UPZ di 'setiap instansi. Jumlah UPZ yang sudah dibentuk baru sekitar

an berbagai instansi ter

ker dengan media baik me
dal ini adalah pare pos melal
melalui med Peduli
misa alah satu da sialisasi

i radio peduli.

memberikan materi penyuluhan tentang zakat melaui ceramah ataupun
khutbah.
¢) Kerja sama dengan lembaga perbankan
Selain kerja sama dengan media, kementerian Agama, BAZNAS juga kerja
sama dengan lembaga perbankan. BAZNAS kota Parepare dalam melakukan

penggalian sumber zakat, selain membentuk UPZ di berbagai instansi, media
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dan juga melakukan kerja sama dengan lembaga perbankan untuk memberikan
kemudahan bagi lembaga pengelola zakat dalam menghimpun dana zakat dari
para muzakki. dengan membuka rekening pembayaran zakat, infag dan

shadagah. Para muzakki yang ingin menyetor zakatnya melalui nomor

rekening yang disiapkan BAZ Parepare yaitu: Bank Sulselbar

nomor rekening : 030. i Syari’ah nomor rekening :
7171777668. Ba i . 7777234446. Bank

rekening : 536.052.00

dalam
mening zakat profesi dilaku instansi
pemeri si swasta. Selain itu s melalui

ramadhan serta melal spanduk
lan umum.
nan zakat

a cara dalam buktikan hasil peng an zakat

secara manua at dalam

sebagai
di input
melalui aplikasi ZIMBA (Sistem Informasi Manajemen BAZNAS). Data yang di-
input akan menghasilkan laporan-laporan, seperti profil muzakki, dan jumlah
penghimpunan. Selanjutnya dterbitkan kartu Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ)
dan bukti setor zakat. melalui aplikasi ini muzakki dapat dlayani sebaik mungkin

mulai dari registrasi samapi pembayaran dan pelaporan.
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Pada aspek pengumpulan, penelitian ini ditemukan bahwa pengelolaan
zakat pada BAZNAS kota Parepare sudah cukup memadai karena pengelolaannya
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan. Prinsip syariah yaitu
pengelolaan zakat didasarkan pada al Qur’an dan Sunnah, Petugas pengelola zakat
telah berusaha untuk bersikap amanah dalam pengelolaan zakat yaitu bertanggung
jawab dan memastikan bahwa semua bantuan dari. muzakki di salurkan secara
tepat sasaran, pencatatan harus dilakukan sesual dengan yang di sampaikan oleh
muzakki. Dan juga'harus jelas jenis zakat yang di bayarkan, serta melaporkan
aktifitas tersebut kepada pihak terkait sebagai bukti transparansi dalam
pengelolaan zakat.

Petugas pengelolah zakat juga telah berusaha untuk bersikap profesional
dalam melaksanakan tugasnya, yaitu mereka senantiasa bekerja sesuai dengan
kewenangan yang telah diberikan dan dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab, terampil, jujur memahami hukum zakat. Sikap profesionalitas dapat
terlinat = upaya yang dilakukan oleh..'BAZNAS Kkota Parepare untuk
mengoptimalkan pengumpulan .zakat | profesi adalah: pertama melakukan
pendataan muzakki ASN, kedua melakukan“usaha penggalian sumber zakat
dengan 'membentuk UPZ; kerjasama dengan instansi-seperti media, perbangkan
dan kemeterian Agama serta aktif melakukan sosialisasi. Ketiga mencatat dan
membuktikan hasil” penghimpunan zakat. selanjutnya aspek transparansi untuk
meningkatkan semangat keterbukaan, maka pengelolaan zakat pada BAZNAS
kota Parepare telah menerapkan Sistem Informasi Manjemen (SIMBA). Pada
penelitian ini ditemukan bahwa pengelolaan zakat pada BAZNAS kota Parepare
sudah dilakukan secara transparan. Laporan pencatatan hasil penghimpunannya,
laporan keuangan pada BAZNAS kota Parepare selalu dipublikasikan kepada

masyarakat secara berkala melalui media cetak.



109

BAZNAS kota Parepare telah memiliki pertanggung jawaban
(akuntabilitas) kepada publik ( masyarakat umum). Sistem pengelolaan zakat
terdiri dari prosudur penerimaan zakat. prosedur pengeluaran zakat dan prosedur

pelaporan zakat untuk publik. Proses penerimaannya meliputi proses mencatatnya

dalam buku sumber penerimaan dan pengeluarannya dicatat dalam buku

pengeluaran zakat. Selanj i juga telah dijalankan oleh

BAZNAS kota Parep melibatkan © g yang berkepentingan
dalam proses ac ustahig. Pada penelitian ini dapat pula dikatakan bahwa

si sudah

berupaya mengoptimal

da BAZNAS kota Par

a pol distribusian yang dilakukan ole

N mustahiq zakat

penentuan mustahi a beberapa yang an oleh

PAREPARE

Sebelum mengambil data™ kelurahan, BAZNAS membentuk tim
pendataan dan pendistribusian, kemudian dibuatkan surat permintaan
data penerima bantuan atau mustahiq kepada kelurahan dan imam.

b) Verifikasi data

Data yang sudah ada dari kelurahan dan imam masjid tersebut

diverifikasi oleh BAZNAS, kemudian disurvei apakah data tersebut

betul-betul layak untuk menerima bantuan atau tidak.
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c) Penetapan
Setelah data tersebut diverifikasi dan disurvei selanjutnya ditetapakan
nama-nama yang akan menerima zakat kemudian calon penerima

bantuan tersebut dibrikan undangan oleh tim BAZNAS untuk

menerima bantuan terseb
2) Pola Pendistribusia

Pola pendistri ZNAS kota Parepare

produktif

enam asnaf sedangkan dua kelompok yaitu budak dan al-garimin tidak diberikan
dana zakat karena budak sudah tidak terdapat di kota Parepare dan kelompok al-
garim banyak terdapat di kota Parepare, tetapi kelompok ini tidak diberikan dana
zakat karena yang lebih diperioritaskan untuk diberikan yaitu fakir, miskin, untuk
keperluan konsumtif dan ibnu sabilillah sebagai bantuan pendidikan atau biaya

sekolah bagi anak kurang mampu. Sedangkan dari aspek keadilan, BAZNAS kota
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Parepare belum memenuhi prinsip keadilan, karena dapat dilihat dari bagaimana
lembaga itu menyalurkan dana zakat hanya kepada enam asnaf. Pada lembaga
BAZNAS kota Parepare terdapat dua asnaf yang tidak dilaksanakan yaitu budak

dan orang-orang yang berutang. Pendistribusiannya lebih diutamakan kepada

fakir, dan miskin.
Terkait pola pendis disalurkan ada empat vyaitu

konsumtif tradisiona kreatif, prod isional, dan produktif
kreatif. Dari empat pola pendistribusian BAZNAS kota Parepare dalam

la yaitu:

ari-sehari

pemberian bantuan m

rian zakat dalam bentu
rangka ykatk uktifitas usaha yang d
dalamr eni n taraf hidup mereka.
peneliti ebaiknya
ga secara k i ika uan alat-

gi siswa yan

3. Pendayagunaan zakat pada BAZNAS terhadap pemberdayaan
masyarakat kota Parepare
Adapun pedayagunaan yang dilakukan oleh BAZNAS kota Parepare
terkait dengan pemberdayaan masyarakat yaitu ada tiga yaitu:
a. Bidang Ekonomi

Terkait dengan program BAZNAS kota Parepare yang berkaitan dengan
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bidang ekonomi yaitu program Parepare ZIS Makmur untuk memberdayakan
mustahig dengan tujuan menjadikan mustahig  menjadi muzakki dan
mewujudkan masyarakat muslim yang mandiri, sejahtera dan makmur melalui

pemberian bantuan modal usaha yang diberikan sebesar 1.000.000 rupiah setiap

orang. Adapun bentuk pemberiann berupa uang tunai dan diberikan
secara hibah.

b. Bidang pendidi

an. BAZNAS kota Pare

bantuan pendidikan ba g mampu

tahun 2018 sebanyak diberikan
) sampai

ni sudah

BAZNAS kota Parepare mendistribusikan dana zakat tidak hanya di
bidang ekonomi dan pendidikan tapi juga mendistribusikan dana zakat di bidang
sosial. Sasaran bantuan di bidang sosial, BAZNAS Kkota Parepare
memprogramkan yaitu pemberian bantuan kepada saudara-saudara yang tertimpa
musibah atau bencana, yaitu pemberian berupa sembako. Sedangkan pemberian

bantuan perbaikan rumah bagi mustahiqg sebesar 4.000.000 rupiah. Bentuk
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pemberian bantuan di bidang sosial adalah pemberian bantuan yang tidak

berkelanjutan.

Pendayagunaan zakat profesi tidak terlepas dari kegiatan pendistribusian
dana zakat, akan tetapi pendistribusiannya berupa bantuan produktif untuk
meningkatkan taraf hidup mereka. Ini dilakukan agar kaum dhuafa bisa
diberdayakan dan tidak diberi santunan secara terus.menerus. Pendayagunaan
zakat yang dilakukan oleh BAZNAS kota Parepare dengan pemberian bantuan
uang tunpaigsecaraghibahskepadagpara mustahiggyangsmemenuhigkriteria. Bentuk
pemberdayaan yang dilakukan oleh BAZNAS kota Parepare merupakan
penyaluran dana zakat produktif yang-disertai target merubah keadaan mustahiq
menjadi muzakki. Hal ini tentu tidak mudah dicapai dalam waktu singkat. Untuk
itu dalam menyaluran dana zakat produktif harus disertai dengan pemahaman
yang utuh terhadap permasalahan yang ada pada mustahig atau penerima zakat.
Menurut peneliti, penyaluran dana zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS
kota Parepare berupa pemberian uang/tunai secara hibah, tidak selalu dalam
bentuk uang tunai, bisa saja berupa peralatan yang dapat menunjang kelancaran
usaha mereka. Misalnya, pemberian bantuan kepada pengusaha bengkel, bisa
dibelikan kompressor atau alatiuntuk tubles ban kendaraan. Hal ini dimaksudkan
agar bantuan yang diterimanya dapat digunakan untuk mengembangkan usahanya.
Selanjutya dalam penyaluran dana zakat untuk usaha produktif, bisa juga dalam
model pinjaman tanpa bunga atas modal usaha bergulir sebagai bantuan modal
usaha, agar dana yang disalurkan oleh BAZNAS kota Parepare dapat dinikmati
oleh beberapa mustahiq.

Terkait dengan tahapan pemberdayaan yaitu penyadaran, Pengkapasitasan,
dan pendayaan. Pemberdayaan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS kota

Parepare sudah diawali dengan tahapan penyadaran dan pemahaman tentang
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perlunya upaya untuk keluar dari himpitan dan keterbatasan ekonomi yang harus
dilakukan oleh mereka sendiri dan bantuan yang diberikan oleh BAZNAS kota
Parepare dapat dimanfaatkan untuk membantu kelangsungan usahanya serta

memberikan motivasi agar mereka dapat lebih serius dalam mengelola usahanya.

Mereka juga harus disadarkan age boros dalam membelanjakan hasil

yang telah diperolehnya, onsumtif yang tidak terlalu

mendesak dan sebag kemudian BAZNAS

kota Parepare langsung memberikan bantuan daya tanpa melalui tahapan

gan baik, agar bantuan
dari BA bangkan untuk kemaj

pan ini juga para mu.

i-nilai agama dan budaya

hemat, pada konsu Tahap
alah pendayaan yai i parepare

endayaan kep Jan besar

k semua

yang dipnnneEmncErikan sa

Pemberian bantuan dana kepada mustahiq atau suatu kelompok mustahiq
yang tidak disertai proses pengkapasitasan serta pemberian daya yang tidak
menyesuaikan dengan kemampuan mustahig dalam mengelola usahanya
merupakan salah satu sumber kegagalan program pemberdayaan BAZNAS kota

Parepare. Kelemahan program pemberdayaan ini juga karena tidak memiliki

pendampingan yang diberikan disaat bantuan itu dikucurkan. Pendamping
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kelompok mustahiq yang dibantu berfungsi sebagai konsultan atas permasalahan
yang dihadapi ketika berusaha, menjadi fasilitator dan mediator antara mustahiq
dengan BAZNAS atau dapat memfasilitasi akses baru sasaran penjualan dari

produksi atau jualannya. Pendamping. berfungsi juga sebagai pelatih untuk

meningkatkan kualitas dan jeni iproduksi mustahig, sehingga jenis

barang yang diproduksi ya tidak hanya tetangga

tetapi bisa masuk k o dan jaringan toko a

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan masalah yang diteliti kaitannya dengan optimalisasi

pengelolaan zakat pada BAZNAS pare terhadap pemberdayaan ekonomi

masyarakat di kota Parepar an tiga kesimpulan pokok

ri pendataan muzakki
galian sumber zakat s
erjasama dengan berb ia ba dia cetak

edia ronik untuk membantu sosialis enge at, kerja

an pihak berikan ke

un dana za uzakki, Kegiatan

dan membuktika pengumpulan  za

lannya mnA}RrErB MIEJkan.

Sunnah, pendapat ulama dan ng-Undang RI Nomor 23 tahun 2011
tentang Pengelolaan zakat. Pendistribusian dana zakat pada BAZNAS kota
Parepare hanya menggunakan dua pola pendistribusian yaitu bentuk
pendistribusian yang bersifat konsumtif tradisonal dan produktif kreatif.

3. Optimalisasi pendayagunaan zakat untuk pemberdayaan masyarakat di kota
Parepare, didasarkan pada pencapaian tujuan dan pemanfaatan zakat

mengalami kendala dimana BAZNAS kota Parepare belum maksimal dalam
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memberdayakan masyarakat karena belum melalui tahapan pengkapasitan
dan pendampingan. Pemberian bantuan tidak didasarkan pada besar kecilnya
usaha yang dijalankan oleh mustahigq.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan rumusan kesi ang telah dikemukakan bahwa

upaya-upaya yang kota Parepare untuk
mengoptimalkan pe dana zakat up memadai, namun

demikian masih n_implikasi bahwa itemukan berbagai

ota Parepare perlu m j PZ bagi

n UPZ yang sudah di

ibus ana zakat pada BAZN ta e sudah

a ketentuan nnah dan

wun 2011 te

mustahiq harus disesuaikan dengan besar kecilnya usaha yang dijalankan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama PR TPRPRRIN
Pekerjaan/Jabatan ...
Alamat o S

Pertanyaan untuk komisi
Parepare

t Nasional (BAZNAS) kota

-su
yengumpula S ko
atan hasil pengumpulan pada AS kota

dialami BAZNAS Kota dalz

katkan tingkat keperca dap amil
S kota Parepare?

B. i akat pada BAZNAS arepa

#" n dana zakat pada AS kota

ZNAS kota
g tunai atau dala

kota Parepare?
3. Apa yang menjadi harapan BAZNAS kota Parepare dalam pengelolaan
Zakat terkait dengan program pemberdayaan ekonomi masyarakat?
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Nama

Pekerjaan e et e e re e eren

Alamat

Pertanyaan untuk Mustahik

1.

IS T i

Apakah anda merupakan sal enerima bantuan dari BAZNAS kota
Parepare?

Bantuan apa yang p
Sebelum anda
melakukan su
Apakah ba

dijalankan

NAS kota Parepare?
tim dari BAZNAS yang

diberikan dapat m
tini?

kan usaha yang telah

Parepare?
Bagaimana tanggapan bapak/ib
kota Parepare?

Apakah tujuan dikeluarkannya zakat profesi menurut persepsi bapak/ibu?

dengan pengeloaan zakat di BAZNAS
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Lokasi Observasi

TRANSKRIP OBSERVASI

: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota Parepare

Tanggal Pengamatan : Hari Rabu 17 Juli 2019

Jam

“Optimalisasi Pengelolaan Zak

masyarakat di kota Pare

:09.00. 14-00

ZNAS terhadap pemberdayaan

No
1 Berdasarkan hasil ob

pada hari rabu ta

BAZNAS kota Pa

Agussalim No. 63 (Ko
2

n Pengamat
diketahui

3 | Sarana dan prasarana Gedung atau bangunan yang digunakan sebagali

kantor BAZNAS kota Pareapare terlihat sangat
sederhana dan masih berstatus kepemilikian
pemerintah kota Parepare. BAZNAS kota
Parepare belum memiliki gedung sendiri, gedung

yang ditempati hanya sebatas hak pakai.
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BAZNAS kota Parepare memiliki Sarana dan
prasarana yang cukup diantaranya, mobil
opersional BAZNAS, laptop, printer, komputer

yang dilengkapi wifi, kipas angin, kursi tamu.

Tanggapan Peneliti

n PenelitiP

a Parepare memiliki Sarana dan
hanya saja gedung yang
ai, mudah-mudahan

gedung

Parepare.

pengumpulan zakat BAZNAS dapat mencapai
target yang diharapkan sehingga dengan dana
zakat yang terkumpul maka pendayagunaan zakat
untuk pemberdayaan masyarakat dapat lebih
ditingkatkan untuk membantu masyarakat keluar

dari masalah yang dihadapinya.
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